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ABSTRAK 

Deska Puspita, Nim 17204080050. Kohesivitas 

Sosial dan Emosional: Studi Komparatif antara 

Kelas Laki-Laki dan Kelas Perempuan dalam Sistem 

Single Sex Education di SD Muhammadiyah 

Karangbendo Yogyakarta. Tesis. Program Magister 

Fakultas Ilmu dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2019. 

Sekolah sebagai miniatur masyarakat yang di 

dalamnya terdapat interaksi yang berbeda-beda antar 

individu atau siswa, perbedaan interaksi  antar siswa 

menimbulkan terbentuknya geng-geng dikelas. Hal 

ini dikarenakan adanya perbedaan tingkat 

ketertarikan antar siswa dalam berinteraksi, hal ini 

secara teori disebut dengan kohesivitas. Adapun 

tujuan penelitian ini adalah untuk:(1) mengetahui 

tingkat kohesivtas sosial pada kelas laki-laki dan 

kelas perempuan, (2) mengetahui tingkat kohesivtas 

emosional pada kelas laki-laki dan kelas perempuan, 

(3) mengetahui perbedaan tingkat kohesivitas sosial 

dan kohesivitas emosional pada kelas laki-laki dan 

kelas perempuan di kelas V SD Muhammadiyah 

Karangbendo Yogyakarta.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

yang bersifat komparatif dengan responden 27 orang 

siswa laki-laki dan 27 orang siswa perempuan. Teori 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

kohesivitas dari Robbins. 

Hasil hitung T-test didapatkan nilai thitung  

kohesivitas sosial sebesar 10,580 dan kohesivitas 

emosional sebesar 6,220 yang di konsultasikan 

dengan nilai ttabel 2,704 pada taraf signifikasnsi 1% 

dengan dk 52 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

thitung lebih besar dari pada ttabel sehingga terdapat 

perbedaan yang signifikan kohesivitas sosial dan 

kohesivitas emosional antara kelas laki-laki dan 
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kelas perempuan pada kelas V SD Muhammadiyah 

Karangbendo Yogyakarta. 

 

Kata Kunci: Kohesivitas Sosial, Kohesivitas 

Emosional, Single Sex Educatio 
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ABSTRACT 

 

Deska Puspita, NIM 17204080050. Social 

Cohesion and Emotional Cohesion Comparative 

Study Male Class and Female Class in a Single Sex 

Education System at SD Muhammadiyah 

Karangbendo Yogyakarta. Thesis. The Master 

Program in the Faculty of Science and Teacher at the 

Sunan Kalijaga State Islamic University in 

Yogyakarta. 2019. 

Schools as a miniature community in which 

there are different interactions between individuals 

or students, differences in interaction between 

students lead to the formation of gangs in the class. 

This is because there are differences in the level of 

interest between students in interacting, this is 

theoretically called cohesiveness. The purpose of 

this study is to: (1) Determine the level of social 

cohesiveness in the male and female classes, (2) 

Find out the level of emotional cohesiveness in the 

male and female classes, (3) Find out the differences 

in the level of social cohesiveness and emotional 

cohesiveness in the male and female classes in class 

v sd muhammadiyah karangbendo yogyakarta. 

This study uses a quantitative method that is 

comparative with respondents 27 male students and 

27 female students. The theory used in this research 

is Robbins's cohesiveness theory. 

T-test results obtained a tcount of social 

cohesiveness of 10,580 and emotional cohesiveness 

of 6,220 consulted with a ttable value of 2.704 at a 

significance level of 1% with dk 52 so that it can be 

concluded that tcount is greater than ttable so that there 

is a significant difference in social cohesiveness and 

emotional cohesiveness between male and female 
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classes in class V SD Muhammadiyah KarangBendo 

Yogyakarta. 
  

Keywords: Social Cohesion, Emotional Cohesion, 

Single Sex Education 
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MOTTO 

 

                                 

“Tuhanmu tiada meninggalkan 

kamu dan tiada (pula) benci 

kepadamu” 

 

“Patah akan tumbuh, gugur akan 

berganti, jatuh akan bangkit lagi. Tuhan 

telah menyiapkan penawar terbaik dari 

segala keterpurukan yang kamu alami.” 

 

_Ikrom Mustofa_ 

HALAMAN PERSEMBAHAN 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah merupakan bagian dari dunia 

pendidikan, sekolah bisa dikatakan juga 

merupakan miniatur masyarakat yang 

didalamnya terdapat interaksi baik antara guru 

dengan siswa maupun antara siswa dengan siswa 

yang lain. Adapun bentuk interaksi antar siswa 

yang terjadi di dalam kelas dapat berbeda-beda 

dan tidak jarang akan menjadikan siswa 

membentuk geng atau kelompok-kelompok 

tertentu dalam berinteraksi, yang ternyata hal ini 

bisa ditemui bahkan dari Sekolah Dasar.1 Hal ini 

menunjukkan bahwa keakraban atau ketertarikan 

antar individu memiliki tingkatan yang berbeda-

beda atau dengan kata lain siswa memiliki 

tingkat kohesivitas yang berbeda-beda di dalam 

kelompoknya, baik siswa laki-laki maupun siswa 

perempuan. Kohesivitas sendiri merupakan suatu 

derajat sejauh mana anggota kelompok tertarik 

                                                           
1
 Hasil observasi awal peneliti di kelas IV SD 

Muhammadiyah Karangbendo Yogyakarta pada tanggal 23 dan 

26 April 2019 pukul 09:25 WIB 

1 
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pada yang lain dan termotivasi untuk tetap 

tinggal dalam kelompok itu..2 

Sehingga hal ini menjadi penting karna 

sangat memungkinkan akan ada perbedaan 

tingkat kohesivitas siswa dalam beberapa aspek-

aspek tertentu apalagi terhadap siswa yang 

dipisahkan kelasnya antar siswa laki-laki dan 

siswa perempuan dan tentu akan ada kelompok 

yang lebih unggul kohesivtasnya. Secara umum, 

sekolah-sekolah di Indonesia menerapkan 

beberapa macam sistem pendidikan yang dikenal 

dengan sebutan CE atau co-education yang 

merupakan pendidikan yang mencampurkan atau 

tidak memisahkan antara siswa laki-laki dan 

siswa perempuan dalam proses pembelajaran, 

tentunya sistem ini biasa kita temui di sekolah-

sekolah umum baik tingkat dasar maupun 

menengah.  

Selain co-education, adalagi sistem 

pendidikan yang disebut dengan SSE atau single 

sex education merupakan sistem kebijakan yang 

memisahkan pendidikan antara laki-laki dan 

                                                           
2
 Robbins S P, Perilaku Organisasi (terjemahan) 

(Jakarta: PT Prenhallindo, 1996).hlm.29 
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perempuan, baik dalam bentuk pemisahan kelas, 

maupun pemisahan gedung belajar. Sistem 

kebijakan single sex education ini biasanya 

menjadi sistem kebijakan yang wajib diterapkan 

di lembaga pondok pesantren. Setiap pondok 

pesantren mewajibkan pemisahan pendidikan 

antara siswa laki-laki dengan siswa perempuan. 

Kebanyakan pesantren menyiapkan gedung 

belajar serta tempat tinggal tersendiri untuk 

siswa laki-laki dan perempuan hal ini bertujuan 

agat tidak terjadinya percampuran antara laki-

laki dan perempuan dalam proses belajar 

mengajar maupun di luar proses belajar 

mengajar. 

Namun pemisahan pendidikan antara laki-

laki dan perempuan saat ini tidak hanya di 

lakukan oleh lembaga pesantren saja, beberapa 

sekolah umum ternyata juga telah menerapkan 

sistem tersebut. Di Yogyakarta misalnya, 

ternyata  ada beberapa Sekolah Dasar yang 

berbasis Islami telah menerapkan kebijakan 

pemisahan antara siswa laki-laki dan siswa 

perempuan salah satunya yaitu SD 

Muhammadiyah KarangBendo Yogyakarta yang 
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dijadikan peneliti sebagai sekolah yang perlu 

diteliti. Selain itu, ada juga SD Qurrota A‘yun 

dan MI Al-Wahda Yogyakarta yang juga 

menerapkan sistem pemisahan tersebut. 

Beberapa peneliti mengungkapkan hasil 

penelitiannya mengenai kebijakan Single Sex 

Education serta Kohesivitas Kelompok 

diantarnya, Muazza dkk yaitu membahas 

mengenai analisis kebijakan pendidikan seks 

tunggal atau Single Sex Education untuk siswa 

perempuan di pondok pesantren.3 Linda Gilmore 

dkk tentang kelas single sex di Queensland 

Primary School. Emer Smyth tentang 

pendidikan satu jenis kelamin berdasarkan cerita 

para peneliti.4 Alice Sullivan, Heather Joshi dan 

Diana Leonard tentang Pendidikan menengah 

satu  jenis kelamin dan pendidikan bersama: 

Apakah hasil sosial dan keluarga, dalam jangka 

                                                           
3
 Muazza et al., ―The Policy of Single Sex Education 

for Female Students in Pondok Pesantren,‖ Ta’dib, Journal of 

Islamic Education 23, no. 1 (2018): hlm. 6–22. 
4
 Linda Gilmore, Wendy Patton, and Andera 

McCrindle, ―SINGLE SEX CLASSES IN QUEENSLAND 

PRIMARY SCHOOL: AN EVALUATION OUTCOME,‖ 

Australian Educational and Development Psycologist Journal 

19, no. (1) (2002): hlm. 49–58. 
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pendek dan panjang.5 Robin Wills, Sue 

Kilpatrick dan Biddy Hutton tentang kelas seks 

tunggal di sekolah-sekolah pendidikan.6 Fuad 

Abdillah, yang membahas tentang Hubungan 

Kohesivitas Kelompok Dengan Intensi Turnover 

Pada Karyawan.7 Mirza Marina Putri, yang 

membahas tentang Kohesivitas Kelompok Dan 

Kualitas Kehidupan Kerja Pada Karyawan.8 

Rizki Delia yang mengungkapkan bahwa 

kohesivitas kelompok berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan perempuan. Serta 

Suciati yang memaparkan tentang faktor-faktor 

                                                           
5
 Alice Sullivan and Heather Joshi, ―Single-Sex and 

Co-Educational Secondary Schooling : What Are the Social 

and Family Outcomes , in the Short and Longer Term ?‖ 3, no. 

1 (2012): hlm. 137–156. 
6
 Robin Wills, Sue Kilpatrick, and Biddy Hutton, 

―Single-Sex Classes in Co-Educational Schools,‖ British 

Journal of Sociology of Educational 27, no. No.23 (2006): hlm. 

277–291. 
7
Fuad Abdillah, ―Hubungan Kohesivitas Kelompok 

Dengan Intensi Turnover Pada Karyawan,‖ Journal of Social 

and Industrial Psychology 1, no. 2 (2012): hlm. 54. 
8
 Mirza Marina Putri, ―Kohesivitas Kelompok Dan 

Kualitas Kehidupan Kerja Pada Karyawan,‖ Jurnal Psikologi 

Insyiah 1, no. 1 (2018): hlm. 1–17. 
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yang mempengaruhi kohesivitas kelompok 

muslim pengikut Pangestu di Salatiga.9 

Beberapa peneliti berfokus meneliti 

kebijakan Single Sex Education (SSE) pada 

ranah prestasi akademik siswa baik pada pada 

kemampuan Matematika, Sains maupun 

Kebahasaan di tingkat sekolah dasar maupun 

menengah, serta kohesivitas kelompok pada 

ranah kerja karyawan berdasarkan keseluruhan 

aspek Kohesivitas, masih sangat jarang peniliti 

memperhatikan aspek kohesivitas sosial dan 

kohesivitas emosional siswa terutama pada 

jenjang tingkat sekolah dasar. Hal ini menjadikan 

penelitian ini memiliki tempat tersendiri dalam 

dunia pendidikan. Harapan kedepannya 

penelitian ini mampu menjadi refrensi bagi 

penitian Kohesivitas pada sekolah yang 

menerapkan sistem Single Sex Education di 

tingkat Sekolah Dasar. 

 

                                                           
9
 Suciati, MEMAHAMI KOHESIVITAS KELOMPOK: 

Studi Kasus Kohesivitas Muslim Pengikut Pangestu Di 

Salatiga (Yogyakarta: LP3M Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta, 2015). 
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B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah tingkat kohesivitas sosial 

pada kelas laki-laki dan kelas perempuan di 

kelas V SD Muhammadiyah Karangbendo 

Yogyakarta? 

2. Bagaimanakah tingkat kohesivitas emosional 

pada kelas laki-laki dan kelas perempuan di 

kelas V SD Muhammadiyah Karang Bendo 

Yogyakarta? 

3. Apakah ada perbedaan tingkat kohesivitas 

sosial dan kohesivitas emosional pada kelas 

laki-laki dan kelas perempuan di kelas V SD 

Muhammadiyah Karang Bendo Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, 

maka tujuan dari penelitian ini dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

a. Untuk  mengetahui tingkat kohesivitas sosial 

pada kelas laki-laki dan kelas perempuan di 
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kelas V SD Muhammadiyah Karangbendo 

Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui tingkat kohesivitas 

emosional pada kelas laki-laki dan kelas 

perempuan di kelas V SD Muhammadiyah 

Karangbendo Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui perbedaan tingkat 

kohesivitas sosial dan emosional pada kelas 

laki-laki dan kelas perempuan di kelas V SD 

Muhammadiyah Karangbendo Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

1) Menambah wacana dan 

perbendaharaan keilmuan sosiologi 

pendidikan khususnya dalam kajian 

kohesivitas sosial dan kohesivitas 

emosional pada peserta didik. 

2) Memberikan standar pengetahuan 

terkait kajian seputaran ilmu sosiologi 

pendidikan khususnya pada tinggi 

rendahnya  kohesivitas sosial dan 

kohesivitas emosinal peserta didik. 
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b. Secara praktis 

1) Sebagai sumbangan informasi 

mengenai pentingnya memahami 

kohesivitas sosial dan kohesivitas 

emosional yang meliputi dinamika 

kelompok untuk ruang lingkup ilmu 

sosiologi pendidikan. Dalam hal ini 

ditujukan kepada penulis yang nantinya 

akan melakukan penelitian pada subjek 

yang sama. 

2) Sebagai bahan pertimbangan bagi para 

calon pendidik untuk lebih memahami 

kohesivitas sosial dan kohesivitas 

emosional pada peserta didik. 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan pengkajian terhadap 

penelitian sebelumnya, terdapat beberapa karya 

ilmiah yang  relevan membahas tentang Single 

Sex Education dan Kohesivitas Kelompok. 

Beberapa literatur yang telah dikaji digunakan 

sebagai rujukan awal oleh peneliti. Literatur 

yang berkaitan tersebut antara lain sebagai 

berikut: 
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Penelitian Pertama, dilakukan oleh 

Muazza dkk yaitu membahas mengenai analisis 

kebijakan pendidikan seks tunggal atau Single 

Sex Education (SSE) untuk siswa perempuan di 

pondok pesantren. Temuannya menunjukkan 

ada tiga tema utama terkait dengan analisis 

analisis kebijakan pendidikan seks tunggal atau 

Single Sex Education (SSE) di salah satu 

pesantren As‘ad di Kota Jambi Seberang, yaitu 

(1) kebijakan pendidikan perempuan untuk 

pendidikan seks tunggal atau Single Sex 

Education (SSE) di Pesantren As‘ad, (2) 

kebijakan kurikulum pendidikan perempuan 

untuk pendidikan seks tunggal atau Single Sex 

Education (SSE) di Pesantren As‘ad, (3) 

kebijakan fasilitas pendidikan perempuan untuk 

pendidikan seks tunggal atau Single Sex 

Education (SSE) di Pesantren As‘ad.10 

Penelitian Kedua, dilakukan oleh Linda 

Gilmore dkk tentang kelas single sex di 

Queensland Primary School. Hasil laporan 

                                                           
10

 Muazza et al., ―The Policy of Single Sex Education 

for Female Students in Pondok Pesantren,‖ Ta’dib, Journal of 

Islamic Education 23, no. 1 (2018): hlm.6–22. 



11 

 

percobaan pada siswa kelas 6 sekolah dasar di 

negara bagian Queensland yang berusia rata-

rata 11 sampai 12 tahun menunjukkan ukuran 

prestasi akademik (jumlah fakta, ejaan, 

membaca, dan matematika) siswa laki-laki 

pada kelas satu jenis kelamin mengalami 

peningkatan, serta keterlibatan emosional dan 

perilaku anak-anak pada kelas satu jenis 

kelamin mengalami penurunan skor pada 

tindakan.11 

Penelitian Ketiga, dilakukan oleh Emer 

Smyth tentang pendidikan satu jenis kelamin 

berdasarkan cerita para peneliti. Penelitian ini 

menguraikan beberapa temuan dari para 

peneliti tentang pendidikan satu jenis kelamin 

atau single sex education (SSE) yang 

dilakukan pada negara-negara berbahasa 

Inggris, secara khusus terlihat pada penelitian 

tentang dampak sekolah dengan satu jenis 

                                                           
11

 Linda Gilmore, Wendy Patton, and Andera 

McCrindle, ―SINGLE SEX CLASSES IN QUEENSLAND 

PRIMARY SCHOOL: AN EVALUATION OUTCOME,‖ 

Australian Educational and Development Psycologist Journal 

19, no. (1) (2002): hlm.49–58. 
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kelamin pada prestasi akademik, 

pengembangan pribadi dan sosial.12 

Penelitian Keempat, dilakukan oleh Alice 

Sullivan, Heather Joshi dan Diana Leonard 

tentang Pendidikan menengah satu  jenis 

kelamin dan pendidikan bersama: Apakah hasil 

sosial dan keluarga, dalam jangka pendek dan 

panjang. Pembahasan dalam penelitian ini 

berupa hasil pertanyaan tentang apakah 

menghadiri sekolah menengah dengan satu 

jenis kelamin atau pendidikan bersama 

membuat perbedaan pada berbagai hasil sosial 

untuk anak perempuan dan anak laki-laki di 

sekolah, dan untuk pria dan wanita ketika 

mereka mengalami kemajuan sepanjang 

perjalanan hidup. Hasil yang diteliti meliputi 

apakah para peserta menyukai sekolah atau 

tidak; sejarah pembentukan dan pembubaran 

kemitraan mereka; melahirkan anak; sikap 

terhadap peran gender; dan kesejahteraan. Di 

antara sebagian kecil hasil yang menunjukkan 

                                                           
12

 Emer Smyth, ―Single-Sex Education : What Does 

Research Tell Us ?,‖ Open Edition Journal, no. October 2018 

(2010). 
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hubungan yang signifikan dengan menghadiri 

sekolah seks tunggal adalah pembolosan yang 

lebih rendah, dan untuk laki-laki, tidak suka 

sekolah, perceraian, dan malaise di usia 42.13 

Penelitian Kelima, dilakukan oleh Robin 

Wills, Sue Kilpatrick dan Biddy Hutton 

tentang kelas sex tunggal di sekolah-sekolah 

pendidikan. Penelitian ini menyelidiki hasil-

hasil sosial dan akademik dari ruang kelas satu 

jenis kelamin di sekolah dasar pemerintah 

Tasmania. Wawancara, observasi, dan survei 

menjadi dasar bukti. Guru, orang tua dan anak-

anak melaporkan manfaat positif dari 

organisasi kelas, tetapi ini berbeda menurut 

jenis kelamin. Staf mengidentifikasi 

peningkatan kepercayaan diri dan harga diri 

yang lebih tinggi di kalangan anak perempuan, 

sedangkan anak laki-laki mengembangkan 

                                                           
13

 Alice Sullivan and Heather Joshi, ―Single-Sex and 

Co-Educational Secondary Schooling : What Are the Social 

and Family Outcomes , in the Short and Longer Term ?‖ 3, no. 

1 (2012): hlm.137–156. 
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motivasi yang meningkat dan lebih banyak 

komitmen untuk pekerjaan sekolah.14 

Penelitian Keenam, dilakukan oleh Teresa 

A. Hughes tentang keuntungan pendidikan 

single sex. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pendidikan satu jenis kelamin telah 

disediakan dalam bentuk sekolah swasta. oleh 

karena itu, sekolah umum distrik sekarang 

memiliki hak hukum untuk membuat kelas 

dengan jenis kelamin tunggal atau sekolah 

dengan jenis kelamin tunggal jika mereka 

menganggapnya demi kepentingan terbaik 

siswa mereka. Di lingkungan sekolah dengan 

satu jenis kelamin, prestasi siswa meningkat, 

terutama untuk siswa minoritas atau siswa 

dalam kemiskinan, sebagai akibat dari 

peningkatan perilaku dan fokus guru pada 

perbedaan gaya belajar. Penulis artikel ini 

menyimpulkan bahwa distrik sekolah harus 

memberi orang tua pilihan pendidikan satu 

jenis kelamin atau pendidikan bersama dengan 

                                                           
14

 Robin Wills, Sue Kilpatrick, and Biddy Hutton, 

―Single-Sex Classes in Co-Educational Schools,‖ British 

Journal of Sociology of Educational 27, no. No.23 (2006): hlm. 

277–291. 
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menawarkan kelas jenis kelamin tunggal atau 

sekolah satu jenis kelamin bersama dengan 

pendidikan bersama.15 

Penelitian Ketujuh, dilakukan oleh Erin 

Pahlke, Janet Shibley Hyde and Carlie M. 

Allison tentang Efek Single-Sex Dibandingkan 

dengan Coedukasi Schooling di Kinerja dan 

Sikap Siswa: dalam sebuah Meta-Analysis. 

Berdasarkan analisis efek campuran, penelitian 

yang tidak terkontrol menunjukkan beberapa 

keuntungan sederhana untuk sekolah dengan 

satu jenis kelamin, untuk anak perempuan dan 

laki-laki, untuk hasil seperti kinerja matematika 

tetapi tidak untuk kinerja sains. Studi 

terkontrol, bagaimanapun, hanya menunjukkan 

perbedaan sepele antara siswa di SS vs CE, 

untuk kinerja matematika (g 0,10 untuk anak 

perempuan, 0,06 untuk anak laki-laki) dan 

kinerja sains (g 0,06 untuk anak perempuan, 

0,04 untuk anak laki-laki), dan dalam beberapa 

kasus menunjukkan perbedaan kecil yang 

mendukung sekolah CE (mis., Untuk aspirasi 

                                                           
15

 Teresa A Hughes, ―The Advantages of Single-Sex 

Education‖ Vol. 23, No. 2 (2007): 2006–2007. 
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pendidikan anak perempuan, g 0,26). Analisis 

terpisah dari studi A.S. menghasilkan temuan 

serupa (mis., Untuk kinerja matematika g 0,14 

untuk anak perempuan dan 0,14 untuk anak 

laki-laki). Hasil dari studi kualitas tertinggi, 

kemudian, tidak mendukung pandangan bahwa 

sekolah SS memberikan manfaat dibandingkan 

dengan sekolah CE.16 

Penelitian Kedelapan,  yang dilakukan 

Fuad Abdillah dari Universitas Negeri 

Semarang, Fakultas Ilmu Pendidikan 

mengungkapkan hasil uji korelasi antara skala 

intense turnover dengan skala kohesivitas 

kelompok diperoleh koefisien korelasi rxy = -

0,776 dengan taraf signifikansi : 0,000 (r hitung 

> r table) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan antara intensi turnover 

dengan kohesivitas kelompok. Tanda negative 

(-) pada koefisien korelasi menunjukkan 

hubungan yang negative antara intense 

                                                           
16

 Erin Pahlke, Janet Shibley Hyde, and Carlie M 

Allison, ―The Effects of Single-Sex Compared With 

Coeducational Schooling on Students ‘ Performance and 

Attitudes : A Meta-Analysis,‖ Psychological Bulletin 140, No. 

4 (2014): hlm.1042–1072. 
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turnover skala kohesivitas kelompok pada 

karyawan non organic AJB bumiputera 1912 

Semarang. Kuatnya tingkat intense turnover 

akan diikuti kohesivitas kelompok karyawan 

yang rendah dan sebaliknya, tingkat intense 

turnover yang lemah akan diikuti tingkat 

kohesivitas kelompok yang tinggi.17 

Penelitian yang dilakukan Fuad 

menggunakan skala intense turnover yang 

disertai dengan aspek-aspek intense menurut 

Mobley (1986),  yang disertai dengan aspek-

aspek intense serta skala kohesivitas kelompok  

yang terdiri dari beberapa aspek menurut 

Forsyth (2010). 

Penelitian Kesembilan, yang dilakukan 

oleh Rizki Delia I mengungkapkan kohesivitas 

kelompok mempunyai nilai thitung sebesar 5,999 

> ttabel sebesar 1,976 dengan nilai sig. 0,000 

yang lebih kecil dari 0,05  sehingga kohesivitas 

kelompok berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan perempuan. 

                                                           
17

 Fuad Abdillah, ―Hubungan Kohesivitas Kelompok 

Dengan Intensi Turnover Pada Karyawan,‖ Journal of Social 

and Industrial Psychology 1, no. 2 (2012): hlm.54. 
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Penelitian Kesepuluh, yang dilakukan 

oleh Mirza Marina Putri dari Universitas Syiah 

kuala (Unsyiah) mengungkapkan hasil analisis 

yang menunjukan adanya korelasi antara 

kohesivitas kelompok dengan kualitas 

kehidupan kerja yang memperoleh nilai 

koefisien korelasi sebesar r= 0,614 yang 

merupakan korelasi positif, artinya semakin 

tinggi kohesivitas kelompok maka semakin 

tinggi kualitas kehidupan kerja pada karyawan 

suzuya mall banda aceh dan sebaliknya, 

semakin rendah kohesivitas kelompok maka 

semakin rendah kualitas kehidupan kerja.18 Alat 

ukur yang digunakan oleh Mirza merupakan 

skala kohesivitas kelompok yang disusun oleh 

peneliti berdasarkan dimensi-dimensi yang 

dikemukakan oleh forysth (2010).  

Penelitian Kesebelas,, yang dilakukan 

oleh Suciati dari Universitas Negeri Sebelas 

Maret Surakarta mengungkapkan hasil 

penelitiannya menganai faktor-faktor yang 

                                                           
18

Mirza Marina Putri, ―Kohesivitas Kelompok Dan 

Kualitas Kehidupan Kerja Pada Karyawan,‖ Jurnal Psikologi 

Insyiah 1, no. 1 (2018): hlm. 10.  
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mempengaruhi kohesvitas kelompok muslim 

pengikut pangestu di Salatiga. Menurut Suciati 

ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

kohesivitas mereka sehingga menjadikan 

Pangestu seolah-olah menjadi agama kedua 

pengikutnya. Kekecewaan terhadap perilaku 

agamawan juga mewarnai sense of belonging 

mereka dalam Pangestu. Selain itu, 

kebermaknaan dalam beragama sangan 

dirasakan sekali oleh pengikutnya. Sehingga 

tidak heran ketika mereka selalu menggunakan 

do‘a-do‘a dan ritual Pangestu setelah melakukan 

ritual dengan cara islami.19 

Penelitian Keduabelas,, yang dilakukan 

oleh Vivia dan Fuad yang mengakaji tentang 

hubungan positif antara kohesivitas kelompok 

dengan komitmen organisasi. Subjek penelitian 

ini adalah sejumlah Financial Advisor di agen 

asuransi ―X‖ Yogyakarta. Penelitian ini 

menggunakan dua skala, yaitu Skala Komitmen 

Organmisasi (18 Aaitem) yang mengacu pada 

                                                           
19

 Suciati, MEMAHAMI KOHESIVITAS KELOMPOK: 

Studi Kasus Kohesivitas Muslim Pengikut Pangestu Di 

Salatiga. 
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aspek-aspek komitmen organisasi yang 

dipaparkan oleh Allen and Meyer (1990) r = 

0,943 serta Skala Kohesivitas Kelompok yang 

disusun berdasarkan dimensi kohesivitas 

kelompok oleh Forsyth (1999) r = 0,942. 

Analisis data menggunakan teknik korelasi 

product moment dari Pearson. Hasilnya 

menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang 

sangat signifikan antara kohesivitas kelompok 

dengan komitmen organisasi (R = 0,680 dan p = 

0.000, p<0,01), makin tinggi tingkat kohesivitas 

kelompok, makin tinggi pula komitmen 

organisasi.20 

Penelitian Ketigabelas,, yang dilakukan 

oleh Allesia Anindiya Melinda yang 

mengungkapkan hasil temuannya yang 

menunjukkan bahwa tingkat kohesivitas 

kelompok memberi pengaruh yang cukup atau 

moderat positif terhadap tingkat komitmen 

organisasi karyawan setelah mengeluarkan 

                                                           
20

 Vivia R Trihapsari, ―Kohesivitas Kelompok Dan 

Komitmen Organisasi Pada Financial Advisor Asuransi ‗ X ‘ 

Yogyakarta Group Cohesiveness and Organization 

Commitment Among Financial Advisors in Insurance Firm ‗ X 

‘ Yogyakarta‖ (1999): hlm. 12–20. 
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dimensi turnover anggota kelompok dari 

variabel tingkat kohesivitas kelompok. Lebih 

lanjut, penelitia ini juga melihat pengaruh 

tingkat kohesivitas kelompok terhadap tingkat 

komitmen organisasi karyawan dengan 

menggunakan variabel kontrol identitas 

responden. Hasil uji statistik menunjukkan 

bahwa memang terdapat hubungan antara 

kohesivitas kelompok demgan komitmen 

organisasi karyawan, namun variabel itu hanya 

berhubungan dalam kondisi karyawan laki-laki 

bersuku bangsa Jawa, berusia tua, dan 

berpendidikan rendah ataupun tinggi.21 

Dari beberapa kajian pustaka di atas, 

penelitian yang ada memiliki keterkaitan 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti. Permasalahan yang dibahas yakni 

tentang sistem Single Sex Education dan 

kohesivitas kelompok  namun beberapa 

penelitian tersebut menyoroti pendidikan 

                                                           
21

 Alessia Anindiya Melinda, ―Pengaruh Tingkat 

Kohesivitas Kelompok Terhadap Tingkat Komitmen 

Organisasi Karyawan Studi Pada PT. Bank Syariah ‗X,‘‖ 

Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Program Sarjana 

Reguler Departemen Sosiologi Depok (2012). 
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menengah dan berfokus pada hasil akademik 

siswa, serta kohesivitas kinerja karyawan dalam 

dalam empat aspek kohesivitas, masih sangat 

jarang peneliti menyoroti sisi kohesivitas sosial 

dan kohesivitas emosional pada siswa terutama 

di jenjang Sekolah Dasar. Hal tersebut tentunya 

menjadikan penelitian ini memiliki positioning 

tersendiri dalam dunia pendidikan terkhusus 

dalam penelitian tentang kohesivitas kelompok 

dalam aspek kohesivitas sosial dan kohesivitas 

emosional siswa pada pendidikan Sekolah 

Dasar yang menerapkan sistem kebijakan 

Single Sex Education. 

E. Metode Penelitian  

Metode penelitian adalah cara yang 

ditempuh oleh peneliti untuk menjawab 

permasalahan penelitian atau rumusan masalah. 

Metode  penelitian  menentukan bagaimana  

data penelitian dikumpulkan.22 Adapun metode 

dalam penelitian ini akan menjelaskan hal-hal 

yang berkaitan dengan: 

 

                                                           
22

 Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif Dasar-dasar, 

(Jakarta:Indeks, 2012), hlm.36 
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1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

komparasi dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian komparasi menurut Sedarmayanti 

adalah suatu penelitian yang bersifat 

membandingkan.23 Penelitian komparasi 

menurut Nyoman Kutha Ratna adalah penelitian 

yang membandingkan dua objek yang diduga 

memiliki persamaan dan perbedaan, seperti 

perbandingan kehidupan masyarakat petani 

dengan nelayan sebelum dengan sesudah 

dipengaruhi oleh indrustri pariwisata.24 Jadi, 

penelitian komparasi yang dimaksud ialah 

membandingkan kondisi yang ada di dua 

tempat, apakah kedua kondisi tersebut sama 

atau ada perbedaan, dan kalau ada perbedaan, 

kondisi mana yang lebih baik.  

Adapun penerapan penelitian komparatif 

dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui perbedaan tingkat kohesivitas sosial 

                                                           
23

 Sedarmayanti, Motodologi Penelitian, (CV Mandar 

Maju: Bandung, 2011),  hlm. 34 
24

 Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian 

(Kajian Budaya dan Ilmu Sosial Humaniora pada Umumnya), 

(Pustaka Pelajar: Yogyakarta, 2010), hlm. 333 
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dan kohesivitas emosional antara kelas laki-laki 

dan kelas perempuan pada kelas V SD 

Muhammadiyah Karangbendo Yogyakarta. 

2. Variabel Penelitian dan Definisi 

Operasional 

a. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan 

karakteristik atau fenomena yang dapat 

berbeda diantara organisme, situasi dan 

lingkungan. Apabila di lihat dari 

kedudukannya, variabel terbagi menjadi dua, 

yakni variabel bebas (dependent variable), 

dan variabel terikat (independent variable). 

Variabel bebas (dependent variable) adalah 

variabel yang nilainya dipengaruhi oleh 

independent variable, sedangkan variabel 

terikat(independent variable) merupakan 

variabel yang variasi nilainya dipengaruhi 

dependent variable atau yang lain.25 Tujuan 

dari penelitian ini yaitu menguji perbedaan 

tingkat kohesivitas sosial dan kohesivitas 
                                                           

25
 Freed N Kerlinger, Asas-Asas Penelitian 

Behavioral, Edisi Ketiga, Terj. Landung R. Simatupang, 

(Yogyakarta : Gadjah Mada Universitas Press, 2006), hlm. 43 
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emosional pada siswa Variabel  dalam 

penelitian ini yaitu: 

1) Dependent variable : Kohesivitas 

Sosial dan Kohesivitas  Emosional 

2) Independent variable : Sistem Single 

Sex Education 

b. Definisi Operasional  

Kohesivitas kelompok merupakan satu 

kesatuan yang terjalin di dalam kelompok, 

dimana anggota kelompok itu menikmati 

interaksi satu sama lain dan membuat mereka 

bertahan di dalam kelompok tersebut. 

Variabel kohesivitas kelompok yang akan 

diungkap oleh peneliti yaitu dari aspek 

kohesivitas sosial dan kohesivitas emosional 

dengan menggunakan angket berdasarkan 

indikator-indikator kohesivitas sosial dan 

kohesivitas emosional yaitu: 

1) Indikator Kohesivitas Sosial: menyukai 

kebersamaan dalam kegiatan dikelas 

maupun di luar kelas, adanya komunikasi 

antar anggota kelompok, mempunyai 

keakraban antar anggota kelompok, 

mempunyai waktu bersama-sama anggota 
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kelompok, mempunyai kedisiplinan dalam 

kelompok, dan mentaati peraturan dalam 

kelompok. 

2) Indikator Kohesivitas Emosional: 

mempunyai empati terhadap kelompok, 

mampu mengendalikan emosi terhadap 

kelompok, saling menghargai pendapat 

teman dalam kelompok, mau 

memperbaiki kesalahan teman dalam 

kelompok, dan saling mendukung dalam 

meningkatkan kemampuan kelompok. 

Pemisahan kelas berdasarkan jenis 

kelamin di dunia pendidikan modern dikenal 

dengan sebutan Single Sex Education (SSE), 

yang merupakan pendidikan terpisah antara 

laki-laki dan perempuan baik di lemabaga 

yang terpisah maupun dalam proses 

pembelajaran yang terpisah. 

3. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian merupakan rentang 

waktu yang dibutuhkan peneliti dalam  

pengumpulan data, pengolahan data dan 

penyajian data. Waktu penelitian yang 



27 

 

disajikan berupa waktu yang telah digunakan 

peneliti untuk melakuakn studi pendahuluan 

dengan observasi dan wawancara langsung 

ke tempat penelitian. Peneliti melakukan 

studi pendahuluan ke SD Muhammadiyah 

Karang Bendo Yogyakarta pada tanggal 23 

dan 26 April 2019 serta pada tanggal 7 Mei 

2019 peneliti memberikan surat izin 

penelitian tesis dan diterima langsung oleh 

wakil kepala sekolah bapak Witarko, 

S.Pd.I.,M.Pd. Setelah melakukan studi 

pendahuluan, peneliti menyusun instrumen 

penelitian berupa instrumen angket untuk 

siswa, instrumen observasi siswa, serta 

intrumen wawancara guru kelas laki-laki, 

guru kelas perempuan dan instrumen 

wawancara wakil kepala sekolah SD 

Muhammadiyah Karangbendo Yogyakarta.  

Peneliti melakukan validitas angket 

siswa dengan cara menyebar angket kepada 

siswa kelas IVA dan IVB pada hari selasa 29 

Oktober 2019. Selanjutnya peneliti 

melakukan observasi pada kelas subjek 

penelitian yaitu kelas VB kelas perempuan  



28 

 

tanggal 4 sampai 8 November 2019 dan kelas 

VA kelas laki-laki tanggal 28 Oktober 

sampai 1 November 2019. Setelah 

melakukan observasi, peneliti menyebar 

angket penelitian pada tanggal 12 November 

2019  untuk kelas VA yaitu kelas laki-laki 

dan pada tanggal 22 November 2019 untuk 

kelas VB yaitu kelas perempuan. Terakhir 

peneliti melakukan wawancara terhadap guru 

kelas VA yaitu ibu Nurul dan kelas VB yaitu 

ibu Nur pada tanggal 13 November 2019, 

serta melakukan wawancara kepada wakil 

kepala sekolah bapak Witarko pada tanggal 

21 Novenber 2019. 

4. Subjek dan Sampel Penelitian 

a. Subyek 

Subyek penelitian adalah orang 

atau siapa saja yang menjadi sumber 

penelitian.  Adapun yang menjadi 

subyek dalam penelitian ini, yaitu: 

1) Wali Kelas 

Kelas VA yaitu peserta didik laki-

laki SD Muhammadiyah Karang Bendo 
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Yogyakarta dibimbing oleh Ibu Nurul 

Seftriarini,SP.d, dan  Kelas VB yaitu 

peserta didik perempuan dibimbing oleh  

ibu Nurrahma, S.Sos.I.,S.Pd. info yang 

ingin penulis dapatkan dari guru kelas 

ini dengan wawancara serta observasi 

proses pembelajaran yaitu: untuk 

mengetahui bagaimana kohesivitas sosial 

dan kohesivitas emosional peserta didik 

kelas V SD Muhammadiyah Karang 

Bendo Yogyakarta, penulis juga 

berharap dapat mengetahui tentang sosio 

ekonomi orangtua peserta didik. 

Diharapkan dari guru kelas V ini, penulis 

memperoleh data yang relevan dan 

menunjang penelitian ini agar lebih 

terarah dan bermanfaat. 

2) Peserta Didik 

Peserta didik kelas VA yang 

merupakan kelas laki-laki berjumlah 28 

orang dan kelas VB yang merupakan 

kelas perempuan berjumlah 27 orang. 

Info yang ingin penulis dapatkan dari 

peserta didik yaitu berkaitan dengan 



30 

 

kohesivitas sosial dan kohesivitas 

emosional, peserta didik akan diberi 

lembar angket yang menggunakan skala 

likert. 

b. Sampel penelitian 

Jumlah populasi pada penelitian ini 

sebanyak  kelas dimana jumlah 

keseluruhannya 162 peserta didik. 

Peserta didik kelas 6 tidak dapat 

diikutsertakan dalam penelitian karena 

alasan untuk persiapan menghadapi 

UAN tahun 2019, sehingga yang tersisa 

hanya peserta didik kelas IV perempuan 

dan laki-laki, serta kelas V perempuan 

dan laki-laki. Penulis menggunakan 

teknik simple random sampling (sampel 

acak secara sederhana). Simple random 

sampling (sampel acak secara sederhana) 

adalah setiap angota dari populasi 

mempunyai kesempatan yang sama 

untuk dipilih sebagai sampel.26  Teknik 

                                                           
26

 Imam Machali, Statistik Manajemen Pendidikan Teori 

Dan Praktik Statistik Dalam Bidang Pendidikan, Penelitian, 
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pengambilan sampel ini dilakukan 

menggunakan lempar dadu sehingga 

yang menjadi sampel dalam penelitian 

ini adalah peserta didik kelas V. Peserta 

didik kelas V berjumlah 56 orang, terdiri 

dari 28 peserta didik kelas laki-laki dan 

27 peserta didik kelas perempuan.  

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Angket  

Instrument  penelitian yang 

digunakan oleh penulis dalam penelitian 

ini adalah angket. Angket atau kuesioner 

merupakan suatu teknik atau cara 

pengumpulan data secara tidak langsung  

(penulis tidak langsung bertanya-jawab 

dengan responden).  Kisi-kisi instrument 

angket kohesivitas peserta didik 

dikembangkan dari indikator kohesivitas 

sosial dan kohesivitas emosional menurut 

Forsyth.  

                                                                                                       

Ekonomi, Bisnis, Dan Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya (Yogyakarta: 

Kaukaba Dipantara, 2016). hlm. 224.  
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kohesivitas sosial dan kohesivitas 

emosional didalamnya mengandung 

indikator-indikator yang akan dijadikan 

sebuah angket yang dibagikan kepada 

peserta didik. Angket yang akan dibagikan 

kepada peserta didik di bagi menjadi 2 

(dua) pernyataan, yaitu pernyataan  

favorable (positif) dan unfavorable  

(negative). 

Sebelum menyusun angket terlebih 

dahulu membuat kisi-kisi angket sebagai 

berikut:  
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Tabel 1 

kisi-kisi instrument angket  

No 

Aspek-aspek 

kohesivitas 

kelompok 

Indikator 

Item Jumlah 

butir soal 

Favorable 
unfavorable 

. 
Kohesvitas 

Sosial 

Menyukai kebersamaan 

dalam kegiatan di kelas 

maupun dalam kelas 

11, 23, 27, 29 12, 24, 28, 30 

30 

Adanya komunikasi 

antar anggota kelompok 
9, 13 10, 14 

Mempunyai keakraban 

antar anggota kelompok 
7, 15, 25  8, 16, 26  

Mempunyai waktu untuk 

menghabiskan bersama-sama 

anggota kelompok 

5, 17 6, 18 



34 

 

Mempunyai kedisiplinan dalam 

kelompok 
3, 19 4, 20 

Mentaati peraturan dalam 

kelompok 
1, 21 2, 22 

 

Kohei

vitas 

Emosi

onal 

Mempunyai empati terhadap 

kelompok 39, 49, 53, 59 40, 50, 54, 60 

 

3

0 

Mampu mengendalikan emosi 

terhadap anggota kelompok 
7, 47, 57 8, 48, 58 

Saling menghargai pendapat 

teman dalam kelompok 
35, 45, 55 36, 46, 56 

Saling mendukung dalam 

meningkatkan kelompok 
33, 43, 51 34, 44, 52 

Mau memperbaiki kesalahan 

teman dalam kelompok 
31, 41 32, 42 
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b. Observasi 

Observasi atau yang dikenal dengan 

pengamatan, merupakan sebuah tehnik 

pengumpulan data yang mengharuskan 

peneliti turun ke lapangan, mengamati 

hal-hal yang berkaitan dengan ruang, 

tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, 

waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan. 

Serta profil sekolah.27 

Sejalan dengan pengertian di atas 

menurut Sutrisno Hadi (1986) 

sebagaimana dikutip oleh Sugiyono 

mengemukakan bahwa, observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, 

suatu proses yang tersusun dari berbagai 

proses biologis dan psikhologis. Dua di 

antara yang terpenting adalah proses-

proses pengamatan dan ingatan.28 

Dalam hal ini penulis melakukan 

observasi langsung di tempat penelitian 

yaitu di kelas VA dan di kelas VB 

                                                           
27

 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif 

(Bandung: Alfabeta, 2013). hlm. 23. 
28

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: 

Alphabet, 2016). hlm. 203.  
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observasi dilakukan untuk mengamati 

kegiatan di kelas selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Sebagai alat 

pemantau kegiatan siswa, observasi 

digunakan untuk mencatat sebuah 

tindakan pembelajaran sesuai dengan 

fokus masalah. Dalam observasi ini 

peneliti menggunakan observasi 

partisipasi pasif, karena peneliti terlibat 

langsung dengan aktivitas responden yang 

sedang diamati, tetapi  hanya sebagai 

pengamat. Observasi dilakukan saat 

proses belajar berlangsung dengan tujuan 

untuk mempermudah pengumpulan data 

penelitian.  

Pada tahap observasi, penulis ikut 

serta dalam proses pembelajaran. Penulis 

berfokus pada pengamatan dari aspek 

kohesivitas sosial dan kohesivitas 

emosional siswa. Pada pengamatan yang 

dilakukan, penulis mengamati sikap, 

tingkahlaku, maupun gerak-gerik peserta 

didik dari awal pembelajaran sampai akhir 
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jam pelajaran. Pada prosesnya penulis 

melihat dan mencatat indikator-indikator 

kohesivita sosial dan emosional siswa 

yang muncul.  

c. Dokumentasi 

Tehnik dokumentasi merupakan 

suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-

dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, 

maupun elektronik.29 Sebagaimana 

menurut Riduwan bahwa dokumentasi 

adalah ditujukan untuk dokumen data 

langsung dari tempat penelitian, meliputi 

buku-buku yang relevan, peraturan-

peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, 

film documenter, dan data yang relevan 

penelitian. 

Pada penelitian ini penulis 

menggunakan metode dokumentasi yang 

bertujuan untuk mengumpulkan semua 

dokumen terkait  dengan profil sekolah, 

visi, misi, serta struktur organisasi, arsip-

                                                           
29

 Nana Syaodih Sukmadinta, Metode Penelitian 

Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004). hlm. 21. 
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arsip, denah, dan dokumen lainnya yang 

berkaitan dengan  sesuatu yang dapat 

membantu proses analisis data lebih 

mendalam. 

d. Wawancara  

Wawancara adalah suatu cara 

pengumpulan data digunakan untuk 

memperoleh informasi langsung dari 

sumbernya. Wawancara digunakan bila 

ingin mengetahui hal-hal dari responden 

secara lebih mendalam serta jumlah 

responden.30  

Wawancara dilakukan kepada 

beberapa siswa guna mengkonfirmasi 

hasil angket serta kepada wali kelas VA 

ibu Nurul dan VB ibu Nur guna 

mengetahui informasi mengenai 

kohesivitas sosial dan kohesivitas 

emosional siswa di kelas, mengingat wali 

kelaslah yang sering bersama siswa serta 

yang mengetahui sifat dan tingkah laku 

                                                           
30

 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-

Karyawan Dan Peneliti Pemula (Bandung: Alfabeta, 2015). 

hlm. 74. 
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siswanya. Wawancara yang dilakukan 

peneliti berkaitan dengan indikator-

indikator kohesivitas sosial dan 

kohesivitas emosional siswa. 

Selain itu peneliti juga melakukan 

wawancara dengan wakil kepala sekolah 

yaitu bapak Witarko guna mendapatkan 

informasi mengenai penerapan kebijakan 

sistem Single Sex Education, profil 

sekolah, sarana dan prasarana sekolah, 

profil guru dan siswa, serta data-data 

pendukung lainnya. 

6. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Dengan menggunakan instrument yang 

validitas dan reliabilitas dalam pengumpulan 

data, maka diharapkan hasil penelitian akan 

menjadi valid dan reliabel. Instrument yang 

valid dan reliabel merupakan syarat mutlak 

untuk mendapatkan hasil penelitian yang 

valid dan reliabel. 

a. Validitas Instrumen 

Menurut Arikunto (1995) sebagaimana 

dikutip oleh Riduwan mengungkapkan 

bahwa validitas adalah suatu ukuran yang 
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menunjukkan tingkat keandalan atau 

kesahihan suatu alat ukur.31 Menurut 

Sugiyono menjelaskan bahwa valid berarti 

instrument tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur.32  

Proses seleksi item dilakukan agar 

memperoleh item-item yang berfungsi 

ukurnya sesuai dengan tujuan skala 

pengukuran sebagaimana dikehendaki oleh 

faktor konstraknya. Batas minimum 

koefisien korelasi sudah dianggap 

memuaskan jika nilai r=0,30. Item yang 

memiliki koefision korelasi lebih kecil dari 

r=0,30 tidak dapat digunakan pada skala 

karena memiliki daya beda rendah.33 

Instrumen yang diuji cobakan dalam 

penelitian ini adalah instrument angket 

kohesivitas sosial dan kohesivitas emosional 

dimana instrument tergantung pada indikator 

yang beisi 6 indikator kohesivitas sosial 

                                                           
31

 Ibid... hlm.74 
32

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: 

Alphabet, 2016)....hlm.203 
33

 Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, 2nd 

ed. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014). 



41 

 

yang terdiri dari 15 butir item favorable dan 

15 butir item unfavorable, serta 5 indikator 

kohesivitas emosional yang terdiri dari 15 

item favorable dan 15 item unfavorable. 

Instrument yang diuji cobakan kepada 53 

peserta didik yang terdiri dari 35 peserta 

didik laki-laki kelas IVA dan 18 peserta 

didik perempuan kelas IVB di SD 

Muhammadiyah Karang Bendo Yogyakarta. 

Butir atau item pertanyaan dikatakan 

valid jika nilai korelasi yang dihasilkan 

adalah angka korelasi dari masing-masing 

skor pertanyaan dengan skor total berada di 

atas angka nilai rtabel atau nilai Sig lebih 

kecil dari pada alpha (5 %) . Dengan 

menggunakan distribusi rtabel 5% (0,05) 

dengan derajat kebebasan df=n-2=53-2=51 

serta melihat nilai r product moment 

sehingga di dapat nilai df=51 dan 

rtabel=0,279.34 Penghitungan validitas ini 

                                                           
34

 Imam Machali, Statistik Manajemen Pendidikan 

Teori Dan Praktik Statistik Dalam Bidang Pendidikan, 

Penelitian, Ekonomi, Bisnis, Dan Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya. 

(Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2016). hlm. 224 
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menggunakan SPSS (Statistical Product and 

Service Solution). SPSS yang digunakan 

dalam penelitian ini versi 22,0 for windows. 

Kemudian dibandingkan dengan nilai 

corrected item-total correlation sebagai 

berikut: 

Valid  : Jika nilai rhitng > rtabel 

Tidak valid : jika nilai rhitung<rtabel 

Dalam pelaksanaan penelitian terlebih 

dahulu peneliti melakukan uji coba skala 

kohesivitas sosial dan kohesivitas emosional. 

Proses penyusunan skala kohesivitas sosial 

dan kohesivitas emosional disesuaikan 

dengan indikator-indikator yang ada pada 

teori. Skala yang sudah ditentukan kisi-kisi 

dan item soalnya kemudian divalidasi oleh 

ahli (expert judgement) dan diujikan untuk 

menentukan validitas dan reliabelitasnya. Uji 

skala istrumen dilaksanakan di kelas IV SD 

Muhammadiyah Karanbendo dengan jumlah 

responden sebanyak 53 orang siswa. 

Uji validitas skala kohesivitas sosial 

dan kohesivitas emosinal dalam penelitian ini 
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Muhammadiyah Karanbendo dengan jumlah 

responden sebanyak 53 orang siswa. 

Uji validitas skala kohesivitas sosial 

dan kohesivitas emosinal dalam penelitian ini 

menggunakan vaiditas konstruk dan validitas 

isi. Validitas konstruk bertitik tolak pada 

konstruksi konsep atau variabel dan validitas 

isi yang sejauhmana isi instrumen pengukur 

dapat mewakili semua aspek yang dianggap 

sebagai kerangka konsep. 

Uji validitas konstruk menggunakan uji 

ahli (expert judgement). Uji validitas isi 

menggunakan rumus Korelasi Pearson 

Product Moment dengan bantuan program 

SPSS. Subjeknya adalah siswa kelas IV SD 

Muhammadiyah Karangbendo yang terdiri 

dari siswa laki-laki dan siswa perempuan. 

Subjek yang menjadi uji coba instrumen 

berjumlah 53 siswa sehingga (r) tabel dengan 

taraf signifikan 5% adalah 0.279. berikut 

tabel hasil uji validitas skala kohesivitas 

sosial dan kohesivitas emosinal: 
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Tabel 2 

Validitas Skala Kohesivitas Sosial dan Kohesivitas Emosional 

Social dan 

emotional Cohesion 

Corrected Item-Total 

Correlation 

(rhitung) 

Nilai r Product 

Moment (rtabel) 
Keterangan 

Q1 0,311
*
 0,279 VALID 

Q2 0,352
** 

0,279 VALID 

Q3 0,098 0,279 TIDAK VALID 

Q4 0,134 0,279 TIDAK VALID 

Q5 0,246 0,279 TIDAK VALID 

Q6 0,346
* 

0,279 VALID 

Q7 0,333
* 

0,279 VALID 

Q8 0,431
** 

0,279 VALID 

Q9 0,602
** 

0,279 VALID 

Q10 0,606
** 

0,279 VALID 

Q11 0,334
* 

0,279 VALID 

Q12 0,468
** 

0,279 VALID 

Q13 0,679
** 

0,279 VALID 

Q14 0,460
** 

0,279 VALID 
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Q15 0,457
** 

0,279 VALID 

Q16 0,339
* 

0,279 VALID 

Q17 0,038 0,279 TIDAK VALID 

Q18 0,224 0,279 TIDAK VALID 

Q19 0,195 0,279 TIDAK VALID 

Q20 0,415
** 

0,279 VALID 

Q21 0,466
** 

0,279 VALID 

Q22 0,347
* 

0,279 VALID 

Q23 0,566
** 

0,279 VALID 

Q24 0,456
** 

0,279 VALID 

Q25 0,025 0,279 TIDAK VALID 

Q26 0,216 0,279 TIDAK VALID 

Q27 0,504
** 

0,279 VALID 

Q28 0,527
** 

0,279 VALID 

Q29 0,391
** 

0,279 VALID 

Q30 0,641
** 

0,279 VALID 

Q31 0,566
**

 0,279 VALID 

Q32 0,542
** 

0,279 VALID 

Q33 0,234 0,279 TIDAK VALID 

Q34 0,325
*
 0,279 VALID 

Q35 0,576
** 

0,279 VALID 
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Q36 0,556
** 

0,279 VALID 

Q37 0,343
* 

0,279 VALID 

Q38 0,217
 

0,279 TIDAK VALID 

Q39 0,503
** 

0,279 VALID 

Q40 0,267
 

0,279 TIDAK VALID 

Q41 0,507
** 

0,279 VALID 

Q42 0,572
** 

0,279 VALID 

Q43 0,464
** 

0,279 VALID 

Q44 0,475
** 

0,279 VALID 

Q45 0,374
** 

0,279 VALID 

Q46 0,409
** 

0,279 VALID 

Q47 0,350
* 

0,279 VALID 

Q48 0,402
** 

0,279 VALID 

Q49 0,711
** 

0,279 VALID 

Q50 0,612
** 

0,279 VALID 

Q51 0,521
** 

0,279 VALID 

Q52 0,537
** 

0,279 VALID 

Q53 0,678
** 

0,279 VALID 

Q54 0,435
** 

0,279 VALID 

Q55 0,487
** 

0,279 VALID 

Q56 0,507
** 

0,279 VALID 
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Q57 0,278
 

0,279 TIDAK VALID 

Q58 0,527
** 

0,279 VALID 

Q59 0,214
 

0,279 TIDAK VALID 

Q60 0,590
** 

0,279 VALID 
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Berdasarkan tabel uji validitas skala 

kohesivitas sosial dan kohesivitas emosional 

di atas, dari 60 butir item yang di uji kan 

terdapat 13 item soal yang tidak valid atau 

dinyatakan gugur dan terdapat 47 item soal 

yang valid atau dinyatakan tidak gugur 

sebagai alat ukur kohesivitas sosial dan 

kohesivitas emosional. Adapun butir item 

soal yang gugur atau dinyatakan tidak valid 

yaitu: 3, 4, 5, 17, 18, 19, 25, 26, 33, 38, 40, 

57, dan 59. Serta butir item soal yang tidak 

gugur atau dinyatakan valid yaitu: 1, 2, 6, 7, 

8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 20, 21, 22, 23, 

24, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 34, 35, 36, 37, 39, 

41, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 50, 51, 52, 

53, 54, 55, 56, 58, dan 60. 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah indeks yang 

menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran 

suatu alat pengukur dapat dipercaya. Uji 

realibilitas dapat dilakukan pada item dengan 

syarat validitas item tersebut telah teruji. 

Estimasi realibilitas skala dilakukan 

berdasarkan nilai Cronbach’s Alpha. Nilai 
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Cronbach’s Alpha berkisar antara 0-1,00 

dimana angka satu dianggap sebagai nilai 

sempurna yang tidak mungkin dapat tercapai 

dalam pengukuran aspek-aspek psikologis.35 

Berikut ini adalah kriteria nilai cronbach’s 

alpha. 

Tabel 336 

Kriteria nilai cronbach’s alpha 

nilai cronbach’s alpha Kategori 

Lebih dari 

atau sama 

dengan 0,900 

Excellent (sempurna) 

0,800 - 0,899 Good (baik) 

0,700 - 0,799 Accaptable (diterima) 

0,600 – 0,699 
Questionable 

(dipertanyakan) 

0,500 – 0,599 Poor (lemah) 

Kurang dari 0,500 
Unacceptable (tidak 

diterima) 

Untuk menguji reliabilitas instrument 

dapat dilakukan dengan bantuan SPSS 

(Statistical Product and Service Solution). 

SPSS yang digunakan dalam penelitian ini 

versi 22,0 for windows.  

Uji reliabilitas digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana hasil pengukuran 

                                                           
35

 Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, 2nd 

ed. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014). 
36

 Imam Machali, Statistik Itu Mudah Menggunakan 

SPSS Sebagai Alat Bantu Statistik (Yogyakarta: Program Studi 

MPI, 2016), hlm. 186. 
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tetap konsisten. Maksudnya apabila 

dilakukan dua kali pengukuran atau lebih 

terhadap gejala yang sama dengan 

menggunakan alat pengukur yang sama pula 

menghasilkan hasil yang konsisten. 

Pengujian reliabilitas alat ukur dilakukan 

dengan cara memcoba alat ukur hanya sekali 

saja kemudian data yang diperoleh dianalisis 

dengan teknik tertentu. 

Tabel 4 

Uji Reliabelitas Skala Kohesivitas Sosial 

Berdasarkan hasil dari tabel di atas 

dapat diketahui bahwa nilai realibilitas untuk 

angket kohesivitas sosial siswa yang 

diperoleh dari 22 item dengan teknik Alpha 

cronbach memperoleh koefisien reliabelitas 

sebesar 0,840. Hasil di atas dengan 

menggunakan pedoman reliabelitas menurut 

Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa alat 

ukur penelitian ini sangat tinggi. 

  

Reliability Statistics 

Cronbach'
s Alpha 

Cronbach's Alpha 
Based on 

Standardized Items N of Items 

,838 ,840 22 
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 Tabel 5 

Uji Reliabelitas Skala Kohesivitas Emosional 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

Cronbach's Alpha 
Based on 

Standardized Items N of Items 

,882 ,883 25 

Berdasarkan hasil dari tabel di atas 

dapat diketahui bahwa nilai realibilitas untuk 

angket kohesivitas emosional siswa yang 

diperoleh dari 25 item dengan teknik Alpha 

cronbach memperoleh koefisien reliabelitas 

sebesar 0,883. Hasil di atas dengan 

menggunakan pedoman reliabelitas menurut 

Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa alat 

ukur penelitian ini sangat tinggi. 

7. Teknis Analsis Data 

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan tehnik pengkategorisasian 

menggunakan kriteria mutlak dan kriteria 

kelompok atau norma. 

A. Kriteria Mutlak  

Penggunaan kategori kriteria mutlak 

dijadikan pedoman untuk dapat 

menggambarkan tingkat kohesivitas sosial 
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dan kohesivitas emosional setiap siswa 

berdasarkan skor total dari hasil anget yang 

telah diisi. Untuk melakukan kategorisasi 

menggunakan kriteria mutlak peneliti perlu 

menghitung skor maksimum, skor minimum, 

dan range terlebih dahulu sehingga dapat 

digunakan untuk menentukan interval nilai 

kategori tinggi, sedang dan rendah dengan 

rumus: 

Tabel 6  

Rumus Pengkategorisasian Kriteria Mutlak 

Skor maksimum jumlah item × skala 

tertinggi 

Skor minimum jumlah item × skala 

terrendah 

Range  skor maksimum – skor 

minumum 

Sehingga dapat di tuliskan skor 

maksimun kohesivitas sosial adalah 88, skor 

minum=22 dan range=66 hal ini dikarenakan 

butir item kohesivitas sosial berjumlah 22 

dengan skala tertinggi yaitu 4 dan skala 

terrendah yaitu 1 dengan interval kategorisasi 

seperti berikut: 
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Tabel 7 

Interval Kategorisasi Kohesivitas Sosial 

Demikian juga dengan kohesivitas 

emosional maksimum kohesivitas 

emosional= 100, skor minimum= 25, dan 

range= 75. Hal ini dikarenakan butir item 

kohesivitas emosional berjumlah 25 item 

dengan skala tertinggi yaitu 4 dan skala 

terrendah yaitu 1 dengan interval kategorisasi 

seperti berikut: 

Tabel 8 

Interval Kategorisasi Kohesivitas Emosional 

Interval Kategori 

76-100 Tinggi 

26-75 Sedang 

0-25 Rendah 

B. Kriteria Kelompok atau Norma  

Kriteria  kelompok atau norma dianalisis 

menggunakan statistic deskriptif yang berisi 

tentang data-data berupa mean, standar 

deviasi, frekuensi, perhitungan persentase. 

Interval kategori 

66-88 Tinggi 

22-65 Sedang 

0-22 Rendah 
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Menurut Imam Machali, statistic deskriptif 

adalah bagian dari statistic yang membahas 

cara pengumpulan dan penyajian data, 

sehingga mudah dipahami dan memberikan 

informasi yang berguna. 

Statistik deskriptif ini juga dapat 

digunakan untuk mencari kuatnya hubungan 

antarvariabel melalui analisis korelasi, 

melakukan prediksi dengan analisis regresi, 

dan membuat perbandingan dengan 

membandingkan rata-rata data yang telah 

dikumpulkan. Dalam analisis deskriptif ini 

tidak diperlukan uji signifikansi.37  

Analisis tingkat kohesivitas sosial dan 

kohesivitas emosional siswa menggunakan 

skor hipotetik. Dari hasil perhitungan skor 

hipotetik selanjutnya dikategorikan menjadi 

tiga kategori yaitu: tinggi, sedang, dan 

rendah.  

 

   

                                                           
37

  Imam Machali, Statistik Manajemen Pendidikan 

Teori Dan Praktik Statistik Dalam Bidang Pendidikan, 

Penelitian, Ekonomi, Bisnis, Dan Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya. 

(Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2016). 
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      Tabel 9 

Rumus Kategorisasi Kriteria Kelompok atau Norma 

Kategori Rumus 

Tinggi X > (M + 1.SD) 

Sedang (M – 1.SD) < X < (M + 

1.SD) 

Rendah X < (M – 1.SD) 

Sesuai dengan tujuan penelitian, 

penggunaan dua kategori tersebut adalah 

untuk memaparkan data tingkat kohesivitas 

sosial dan kohesivitas emosional baik 

berdasarkan skor total hasil angket masing-

masing siswa yang dikategorisasikaan 

berdasarkan interval nilai 

pengkategorisasian, maupun data tingkat 

kohesivitas sosial dan kohesivitas emosional 

berdasarkan hasil persentase 

pengkategorisasian siswa di dalam 

kelompok. 

Dengan begitu akan terlihat bahwa 

siswa yang tergolong tinggi baik kohesivitas 

sosial maupun kohesivitas emosional secara 

skor total yang berdasarkan interval nilai 

pengkategorisasian belum tentu secara 

persentase pengkategorisasian siswa di 
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dalam kelompok siswa tersebut juga berada 

pada kategori tinggi, bisa jadi siswa tersebut 

berada pada kategori sedang dikarenakan 

sebagian besar siswa di dalam kelompoknya 

berada pada kategori sedang. 

Sehingga dengan menggunakan 

kriteria mutlak dan kritria kelompok atau 

norma peneliti tidak hanya dapat melihat 

tingkat kohesivitas masing-masing siswa 

namun juga dapat melihat tingkat kohesivitas 

siswa dalam kelompoknya, karena siswa 

yang berada pada kategori tinggi secara skor 

angket yang di dapat belum tentu juga berada 

pada posisi kategori tinggi di kelompoknya. 

C. Uji Beda 

Selanjutnya Teknik analisis data 

dilakukan dengan menggunakan uji statistik 

yang disebut Uji Beda. Tujuannya untuk 

mengungkap ada tidaknya perbedaan dalam 

tingkat kohesivitas sosial dan kohesivitas 

emosional siswa adalah menggunakan Uji 

Parametrik untuk dua sampel tidak 

berhubungan (Two Independent Samples 
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Tests) dengan rumus Kolmogrov-Smirnov 

Test.  

Rumus analisis nilai t .       
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅

   ̅
 

Penulis bermaksud untuk melihat ada 

tidaknya perbedaan tingkat kohesivitas sosial 

dan kohesivitas emosional kelas laki-laki dan 

kelas perempuan di kelas V SD 

Muhammadiyah Karangbendo Yogyakarta.  

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran umum 

tentang isi tesis ini, maka penulis 

mengemukakan pokok pembahasan yang 

akan dituangkan dalam bentuk beberapa bab 

dan subbab sebagai berikut: 

Bab I merupakan bab pendahuluan 

yang membahas tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

penggunaan penelitian, kajian pustaka, 

metodologi penelitian dan sistematika 

pembahasan. Bab II merupakan bab 

mengenai ulasan tentang uraian teori serta 

konsep kohesivitas sosial dan kohesivitas 

emosional peserta didik.  
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Bab III merupakan bab ulasan 

mengenai setting penelitian berisi tentang, 

sejarah singkat berdiri dan profil serta visi 

misi sekolah, keadaan guru, staff  dan peserta 

didik, serta sarana dan prasarana. Bab IV 

merupakan hasil analisis dan pembahasan 

berisi analisis data penelitian, instrument 

pengumpulan data, teknik analisis data, dan 

pembahasan Bab V merupakan  penutup dari 

kesimpulan , saran, rekomendasi dan kata 

penutup. 

 

 

 

 

 

 

 

  



163 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dari data di 

atas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tingkat kohesivitas sosial berdasarkan 

perhitungan menggunakan kriteria 

mutlak maupun kriteria kelompok atau 

norma tingkat kohesivitas sosial siswa 

kelas laki-laki sama-sama berada pada 

kategori tinggi dengan kriteria skor 

mutlak antara 74 sampai dengan 85 dan 

kriteria kelompok atau norma dengan 

persentase sebesar 44,5% dengan 

frekuansi sebanyak 12 orang siswa. 

sedangkan tingkat kohesivitas sosial 

siswa kelas perempuan berada pada 

kategori tinggi dengan kriteria skor 

mutlak antara 66 sampai dengan 87 dan 

kriteria kelompok atau norma berada 

pada kategori sedang dengan persentase 
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sebesar 70,4% dengan frekuansi 

sebanyak 19 orang siswa.  

2. Sedangkan tingkat kohesivitas emosional 

siswa kelas laki-laki berada pada 

kategori tinggi dengan kriteria skor 

mutlak antara 74 sampai dengan 85 dan 

kriteria kelompok atau norma berada 

pada kategori sedang dengan persentase 

sebesar 51,8% dengan frekuansi 

sebanyak 14 orang siswa. Sedangkan 

tingkat kohesivitas emosional siswa 

kelas perempuan berada pada kategori 

tinggi dengan kriteria skor mutlak antara 

76 sampai dengan 97 dan kriteria 

kelompok atau norma berada pada 

kategori sedang dengan persentase 

sebesar 66,6% dengan frekuansi 

sebanyak 18 orang siswa. 

3. Berdasarkan hasil hitung T-test 

didapatkan nilai thitung  kohesivitas sosial 

sebesar 10,580 dan kohesivitas 

emosional sebesar 6,220 yang di 

konsultasikan dengan nilai ttabel 2,704 



165 

 

 

 

pada taraf signifikasnsi 1% dengan dk 52 

sehingga dapat disimpulkan bahwa thitung 

lebih besar dari pada ttabel baik 

kohesivitas sosail maupun kohesivitas 

emosional atau dalam hipotesis 

penelitian dapat dikatakan terdapat 

perbedaan yang signifikan kohesivitas 

sosial dan kohesivitas emosional antara 

kelas laki-laki dan kelas perempuan pada 

kelas V SD Muhammadiyah 

Karangbendo Yogyakarta. hal ini 

dibenarkan oleh wali kelas dalam hasil 

wawancara yang menyatakan bahwa 

siswa perempuan memang cenderung 

perasa sehingga memilih berteman atau 

bersama dengan teman yang satu 

pemikiran, satu hobi atau satu 

kegemaran sehingga mereka merasa 

nyaman berteman dengan siswa tersebut. 

Selain itu dikarenakan siswa perempuan 

cenderung menggunakan perasaan ketika 

terjadi konflik dengan temanya, siswa 
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perempuan lebih memilih berdiam diri 

dan tidak berkomunikasi dengan 

temannya dari pada secara langsung 

menyelesaikan konflik tersebut. Hal 

inilah yang menyebabkan terbentuknya 

geng-geng atau kelompok tertentu di 

kelas perempuan. Berbeda dengan siswa 

laki-laki yang cenderung cuek sehingga 

ketika terjadi konflik biasanya siswa 

laki-laki tidak menggunakan perasaan 

dan tidak menjadikan permasalahan 

tersebut berlangsung lama. 

B. Saran 

1. Bagi wali kelas laki-laki dalam 

memnafaatkan kohesivitas kelas laki-laki 

yang yang telah baik atau yang telah 

memiliki kohesivitas yang tinggi, guru 

sebaiknya lebih memperbanyak kegiatan atau 

pembelajaran yang berkelompok agar 

kohesivitas siswa kelas laki-laki tetap stabil 

atau bisa jadi meningkat. Tentunya dengan 

pembagian kelompok yang diacak setiap kali 

pembagiannya, agar siswa tidak selalu 
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bertemu dengan teman yang sama dalam satu 

kelompok.  

2. Bagi wali kelas perempuan lebih 

memberikan perhatian kepada siswanya 

dikarenakan perempuan cenderung perasa 

dan memiliki ego yang tinggi yang dapat 

menimbulkan potensial konflik lebih besar 

terjadi pada kelompok kelas perempuan, 

selain itu juga melakukan hal yang sama 

dengan wali kelas laki-laki yakni 

memperbanyak kegiatan atau pembelajaran 

yang berkelompok kepada siswa. Hal ini 

bertujuan agar siswa perempuan dapat 

meningkatkan kohesivitasnya di dalam 

kelompok, tentunya dengan sistem diacak 

setiap kali pembagiannya agar siswa tidak 

melulu bertemu dengan teman yang sama 

dalam satu kelompok. Bisa juga ditambah 

dengan guru memberikan tugas kepada siswa 

di luar jam sekolah juga sehingga siswa tidak 

hanya menjaga kekompakan atau bekerja 

sama hanya di kelas saja, tapi juga di luar 
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kelas. Selain itu juga membiasakan siswa 

untuk tetap saling berkomunikasi di luar jam 

sekolah. Selain itu juga harus didukung 

dengan nasehat-nasehat dari wali kelas 

kepada siswa perempuan bahwa kita 

sebaiknya tidak boleh memilih-memilih 

dalam berteman atau memilih siswa tertentu 

untuk menjadi bagian dalam kelompok, 

dikarenakan semua siswa memiliki hak yang 

sama dalam belajar dan bergaul. Dan 

tanamkan kepada siswa ketika kita berlaku 

tidak adil kepada seseorang coba posisikan 

diri kita di posisi orang tersebut. Sehingga 

harapannya siswa perempuan bisa mengatur 

lebih baik lagi hubungannya di dalam 

kelompok. Agar kedepannya siswa kelas 

perempuan juga memilki kohesivitas yang 

tinggi dalam kelompoknya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan lagi penelitian pada ranah 

akademik siswa yang dipisahkan kelas antara 

laki-laki dan perempuan, bisa jadi ada 

perbedaan akademik pada kelas laki-laki da 
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kelas perempuan yang di sekolahnya 

menerapkan sistem single sex education. 
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RELIABILITAS KOHESIVITAS SOSIAL SISWA 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

Cronbach's 
Alpha Based on 

Standardized 
Items N of Items 

,838 ,840 22 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Squared 
Multiple 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Y1.1 67,5660 56,750 ,276 ,463 ,836 
Y1.2 67,3774 56,316 ,394 ,537 ,833 
Y1.6 68,0566 55,862 ,303 ,610 ,836 
Y1.7 68,0943 55,395 ,309 ,465 ,836 
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RELIABILITAS KOHESIVITAS EMOSIONAL SISWA 

Y1.8 68,0000 54,462 ,441 ,704 ,830 
Y1.9 67,8868 52,218 ,537 ,666 ,825 
Y1.10 67,7358 51,698 ,552 ,726 ,824 
Y1.11 68,1698 55,990 ,244 ,546 ,839 
Y1.12 67,5472 54,945 ,424 ,687 ,831 
Y1.13 67,8302 50,913 ,609 ,538 ,821 
Y1.14 67,5283 55,331 ,426 ,557 ,831 
Y1.15 67,3585 55,427 ,420 ,693 ,831 
Y1.16 67,5472 55,868 ,275 ,455 ,837 
Y1.20 67,3019 55,907 ,376 ,625 ,833 
Y1.21 67,6981 54,946 ,409 ,514 ,832 
Y1.22 67,6415 56,273 ,259 ,485 ,838 
Y1.23 67,7358 54,621 ,475 ,682 ,829 
Y1.24 67,7547 56,073 ,371 ,651 ,833 
Y1.27 67,6604 54,382 ,437 ,606 ,830 
Y1.28 67,9057 55,279 ,434 ,536 ,831 
Y1.29 68,0377 55,806 ,265 ,716 ,838 
Y1.30 67,7736 52,832 ,598 ,674 ,823 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

Cronbach's 
Alpha Based on 

Standardized 
Items N of Items 

,882 ,883 25 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Squared 
Multiple 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Y2.31 74,6226 106,432 ,513 ,687 ,876 
Y2.32 74,2075 109,206 ,472 ,787 ,877 
Y2.34 74,0189 111,903 ,269 ,588 ,882 
Y2.35 73,9245 107,610 ,532 ,655 ,875 
Y2.36 73,7736 109,409 ,569 ,762 ,875 
Y2.37 74,3396 112,959 ,255 ,587 ,882 
Y2.39 73,8868 110,102 ,473 ,610 ,877 
Y2.41 74,0377 109,383 ,473 ,791 ,877 
Y2.42 74,0000 106,308 ,579 ,687 ,874 
Y2.43 74,3585 109,119 ,367 ,637 ,880 
Y2.44 73,7925 110,091 ,407 ,546 ,878 
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Y2.45 74,3585 111,619 ,257 ,755 ,883 
Y2.46 74,0000 112,346 ,290 ,698 ,881 
Y2.47 74,1887 112,579 ,241 ,684 ,883 
Y2.48 73,7547 111,804 ,353 ,710 ,880 
Y2.49 74,3962 104,128 ,696 ,736 ,870 
Y2.50 73,9057 108,164 ,567 ,634 ,875 
Y2.51 73,9434 107,593 ,492 ,699 ,876 
Y2.52 74,1321 108,194 ,516 ,756 ,876 
Y2.53 74,0189 105,250 ,647 ,797 ,872 
Y2.54 74,0755 110,571 ,395 ,717 ,879 
Y2.55 74,0189 109,788 ,399 ,635 ,879 
Y2.56 73,9811 107,173 ,497 ,696 ,876 
Y2.58 74,0566 106,131 ,486 ,618 ,876 
Y2.60 73,8302 106,605 ,556 ,691 ,874 
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HASIL ANGKET KOHESIVITAS SOSIAL SISWA KELAS LAKI-LAKI 
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HASIL ANGKET KOHESIVITAS SOSIAL SISWA KELAS PEREMPUAN 
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HASIL ANGKET KOHESIVITAS EMOSIONAL SISWA KELAS LAKI-LAKI 
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HASIL ANGKET KOHESIVITAS EMOSIONAL SISWA KELAS PEREMPUAN 



204 

 

 

 

LAMPIRAN  II 

 LEMBAR INSTRUMEN ANGKET 

 LEMBAR OBSERVASI 

 DOKUMENTASI 

 LEMBAR WAWANCARA  

 

 

 

 

 

 

 

  



205 

 

 

 

 

 

 



206 

 

 

 

 



207 

 

 

 

 



208 

 

 

 

 

 



209 

 

 

 

 



210 

 

 

 

 

 



 

 

211 

 

LEMBAR INSTRUMEN OBSERVASI 

Petunjuk pengisian pedoman observasi: 

1. Berilah tanda (√) pada kolom skor sesuai dengan keterlaksanaan di sekolah/madrasah berdasarkan kriteria 

setiap skor! 

2. Isilah kolom keterangan fakta berdasarkan pengamatan di sekolah/madrasah! 

 

Hari, Tanggal : 

Kelas  : VA (laki-laki) 

Nama Sekolah : SD Muhammadiyah Karangbendo 

Aspek  Indikator Kriterian Pengamatan  Pernyataan 

Ya Tidak 

 

Social 

cohesion 

 

 

 

Menyukai kebersamaan 

dalam kegiatan di kelas 

maupun di luar kelas 

Siswa melakukan kegiatan di kelas maupun di luar 

kelas bersama-sama 

√  

Pada jam istirahat siswa makan bersama teman 

kelasnya  

√  

Pada waktu sholat siswa pergi ke masjid bersama-sama √  

Siswa pulang sekolah bersama-sama  √ 
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Adanya komunikasi antar 

anggota kelompok 

Siswa saling berkomunikasi melalui telepon atau 

datang kerumah 

√  

Mempunyai keakraban 

antar anggota kelompok 

Siswa tetap bersama teman kelasnya di luar jam belajar √  

Siswa terlihat akrab satu sama lain √  

Siswa tidak berkelahi di kelas √  

Mempunyai waktu untuk 

menghabiskan bersama-

sama 

Siswa menghabiskan waktu bersama teman kelasnya 

setiap hari 

  

Siswa hanya bersama teman kelasnya saat ada kegiatan 

saja 

√  

 Siswa menghabiskan waktu bersama kelas lain juga  √ 

Mempunyai kedisiplinan 

dalam kelompok 

Siswa terlambat masuk kelas  √ 

Beberapa siswa menasehati siswa yang terlambat 

masuk kelas 

√  

Beberapa siswa mengejek siswa yang terlambat masuk 

kelas 

 √ 

Mentaati peratuan dalam 

kelompok 

Siswa melakukan tugas piket kelas rutin tepat waktu √  

Siswa mengingatkan temannya untuk melakukan piket 

kelas 

√  
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Emotional 

Cohesion 

 

 

 

Mempunyai empati 

terhadap kelompok 

Siswa memberi ucapan selamat kepada temannya yang 

mendapatkan nilai yang bagus 

√  

Siswa terlihat sedih saat teman kelasnya bersedih   

Siswa menghibur teman yang sedang bersedih √  

Siswa lain terlihat bersedih saat salah satu siswa di 

marahi oleh guru 

 √ 

Mampu mengendalikan 

emosi terhadap kelompok 

Pada saat mar√ah siswa meluapkan emosi kepada 

temannya 

  

Saat merasa kesal dengan temannya, siswa 

meninggalkan teman kelasnya dan berteman dengan 

siswa kelas lain 

 √ 

Saling menghargai 

pendapat teman dalam 

kelompok 

Siswa menghargai pendapat teman dalam berdiskusi √  

Siswa memberi pujian terhadap pendapat teman dalam 

berdiskusi 

√  

Saling mendukung dalam 

meningkatkan kelompok 

Siswa memberi semangat kepada temannya saat belajar 

bersama 

√  

Siswa mengejek teman saat sedang belajar  √ 

Siswa membela teman kelasnya saat berkelahi dengan 

kelas lain 

√  
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Mau memperbaiki 

kesalahan dalam kelompok 

Siswa menasehati temannya saat melakukan kesalahan √  

Siswa memperbaiki kesalahan teman saat mengerjakan 

tugas 

 

√ 
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LEMBAR INSTRUMEN OBSERVASI 

Petunjuk pengisian pedoman observasi: 

1. Berilah tanda (√) pada kolom skor sesuai dengan keterlaksanaan di sekolah/madrasah berdasarkan 

kriteria setiap skor! 

2. Isilah kolom keterangan fakta berdasarkan pengamatan di sekolah/madrasah! 

 

Hari, Tanggal : 

Kelas  :VB (kelas perempuan) 

Nama Sekolah :SD Muhammadiyah Karangbendo Yogyakarta 

Aspek  Indikator Kriterian Pengamatan  Pernyataan 

Ya Tidak 

 

Social 

cohesion 

 

 

 

Menyukai kebersamaan 

dalam kegiatan di kelas 

maupun di luar kelas 

Siswa melakukan kegiatan di kelas 

maupun di luar kelas bersama-sama 

√  

Pada jam istirahat siswa makan bersama 

teman kelasnya  

√  

Pada waktu sholat siswa pergi ke masjid 

bersama-sama 

√  
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Siswa pulang sekolah bersama-sama  √ 

Adanya komunikasi antar 

anggota kelompok 

Siswa saling berkomunikasi melalui 

telepon atau datang kerumah 

  

Mempunyai keakraban antar 

anggota kelompok 

Siswa tetap bersama teman kelasnya di 

luar jam belajar 

√  

Siswa terlihat akrab satu sama lain √  

Siswa tidak berkelahi di kelas √  

Mempunyai waktu untuk 

menghabiskan bersama-sama 

Siswa menghabiskan waktu bersama 

teman kelasnya setiap hari 

 √ 

Siswa hanya bersama teman kelasnya saat 

ada kegiatan saja 

√  

 
Siswa menghabiskan waktu bersama kelas 

lain juga 

 √ 

Mempunyai kedisiplinan 

dalam kelompok 

Siswa terlambat masuk kelas  √ 

Beberapa siswa menasehati siswa yang 

terlambat masuk kelas 

√  

Beberapa siswa mengejek siswa yang 

terlambat masuk kelas 

 √ 

Mentaati peratuan dalam Siswa melakukan tugas piket kelas rutin √  
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kelompok tepat waktu 

Siswa mengingatkan temannya untuk 

melakukan piket kelas 

√  

 

 

 

 

 

Emotional 

Cohesion 

 

 

 

Mempunyai empati terhadap 

kelompok 

Siswa memberi ucapan selamat kepada 

temannya yang mendapatkan nilai yang 

bagus 

√  

Siswa terlihat sedih saat teman kelasnya 

bersedih 

√  

Siswa menghibur teman yang sedang 

bersedih 

√  

Siswa lain terlihat bersedih saat salah satu 

siswa di marahi oleh guru 

√  

Mampu mengendalikan 

emosi terhadap kelompok 

Pada saat marah siswa meluapkan emosi 

kepada temannya 

 √ 

Saat merasa kesal dengan temannya, 

siswa meninggalkan teman kelasnya dan 

berteman dengan siswa kelas lain 

 √ 

Saling menghargai pendapat 

teman dalam kelompok 

Siswa menghargai pendapat teman dalam 

berdiskusi 

√  
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Siswa memberi pujian terhadap pendapat 

teman dalam berdiskusi 

√  

Saling mendukung dalam 

meningkatkan kelompok 

Siswa memberi semangat kepada 

temannya saat belajar bersama 

√  

Siswa mengejek teman saat sedang belajar  √ 

Siswa membela teman kelasnya saat 

berkelahi dengan kelas lain 

√  

Mau memperbaiki kesalahan 

dalam kelompok 

Siswa menasehati temannya saat 

melakukan kesalahan 

√  

Siswa memperbaiki kesalahan teman saat 

mengerjakan tugas 

√ 
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DOKUMENTASI 

Berikut ini adalah kegiatan yang dilakukan 

oleh penulis pada saat observasi dan wawancara 

pada peserta didik kelas IV di SD Negeri 2 

Prambanan kabupaten Klaten. 

1) Kegiatan Observasi Kegiatan di Kelas 

                 Hari, tanggal: Senin 4 November 2019 

 

 



220 
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2). Kegiatan Pengisian Angket  

Hari, tanggal: Selasa 12 November 2019 
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3). Wawancara Wali Kelas 

Hari, tanggal: Rabu 13 November 2019 
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4). Kegiatan Siswa Pulang Sekolah 

Hari, tanggal: Jum’at 22 November 2019 
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LEMBAR TRANSKRIP WAWANCARA GURU 

Nama  : Nurul Seftriani, S.Pd 

Jabatan : Wali Kelas V.A (kelas laki-laki) 

Hari, Tanggal : Rabu, 13 November 2019 

No

. 

Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah siswa di kelas ibu lebih 

suka melakukan kegiatan bersama-

sama atau sendirian? 

“Beda-beda, tapi mayoritas lebih suka melakukan 

kegiatan bersama-sama. Jadi memang ada beberapa 

anak yang suka sendiri atau individual dia lebih suka 

mengerjakan tugas dengan kemampuannya sendiri 

selain itu juga makan siang sendiri tidak bersama 

teman-temannya.” 
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2. Apakah siswa di kelas ibu disiplin, 

misalnya masuk kelas tepat waktu? 

“Iya disiplin, kita masuknya setengah 7 untuk hari 

senin sampai dengan kamis, karena ada sarapan pagi 

dan dari yang saya lihat mayoritas sebelum jam 7 

sudah pada berangkat untuk mengerjakan sarapan 

pagi, sarapan paginya bukan berupa makan tapi berupa 

soal.” 

3. Apakah siswa kelas ibu melakukan 

piket kelas rutin setiap hari? 

“Iya rutin setiap hari pagi dan siang sebelum pulang 

sekolah, habis makan siang juga karna kan kita makan 

siang di luar, nanti yang piket juga membersihkan sisa 

sisa makanan teman temannya. Piketnya sesuai jadwal 

setiap harinya ada 5 atau 6 orang anak yang piket.” 

4 Pernahkah ibu melihat siswa 

berkelahi di kelas? Apa yang ibu 

lakukan? 

“Pernah, saya biasanya kalau mereka berantem saya 

diemin dulu nanti mereka akan bicara ke saya, barulah 

saya panggil satu-satu saya tanya apa masalahnya 

karna saya tidak bisa menghukum langsung. Terus 

saya tanya ke temen-temennya yang melihat atau saksi 



 

 

228 

 

setelah itu tindakan apa yang bisa saya ambil dari 

kejadian itu, biasanya kalau saya misalnya mereka 

berantemnya karna hal yang bisa diselesaikan 

langsung yang pertama saya suruh baikan, kalau sudah 

baikan nanti istiqfar, istiqfarnya tergantung 

kesalahannya mereka, kalau hanya masalah sepele dan 

bisa langsung baikan paling sedikit ya 100 kali istigfar 

kalau misalnya masalahnya agak berat bisa 200 

sampai 300 kali istigfar diluar jadi dia ada 

kerugiannya dia tidak bisa ikut pembelajaran tapi ada 

makna tambahannya dia bisa menenangkan dirinya 

dengan istigfar. Berantemnya juga paling karna hal-

hal kecil mbak gara-gara senggolan atau ga rebutan 

apa jadi masalah namanya anak-anak kan gitu tapi 

mereka biasanya langsung baikan ga lama sampe 

berhari-hari itu ga.” 
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5. Apakah siswa kelas ibu bermain 

dengan siswa kelasnya saja, atau 

bermain dengan siswa kelas lain 

juga? 

“Bermain dengan siswa kelas lain juga, tapi 

bermainnya sama siswa laki-laki saja, biasanya 

bermain bola bareng sama siswa kelas lain. Kalau 

sama anak perempuan justru lebih malu-malu 

misalnya mau lewat tangga kalau ada perempuan dia 

biasanya ga jadi lewat, mungkin karna mulai puber 

kan mbak jadinya agak sedikit malu-malu takut kalau 

berbaur dengan anak perempuan.” 

6. Pada saat berdiskusi apakah siswa 

kelas ibu tertib atau ribut dengan 

pendapatnya sendiri? 

“Kalau ributnya masih di jalur diskusi, tidak sampai 

berantem, karna kan biasanya kalau diskusi mereka 

punya pendapat sendiri-sendiri jadi kadang ada yang 

mau nya seperti ini, temennya maunya seperti itu jadi 

ributnya masih hal wajar dalam diskusi nanti kalau 

sudah ada keributan nanti saya menengahi, diarahkan 

mana yg terbaik gitu mbak.” 
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7. Pernahkan ibu melihat siswa kelas 

ibu berkata kasar atau membentak 

temannya? 

“Pernah banget, masih banyak disini modelnya bos 

bos an gitu mbak yang badannya besar, dia pinter, 

punya banyak pengaruh dikelas, kalau sama temennya 

yang kurang bisa bersosialisasi, pendiem yg anteng 

anteng aja itu sering di bentak terus kayak ditindas 

gitu ada memang yg model-modelnya seperti itu 

masih ada, tapi tidak banyak, biasanya kalau sudah 

saya tegur nanti minta maaf dan memperbaiki 

kesalahannya, namanya anak-anak toh mbak.” 

8. Apakah siswa kelas ibu adalah 

siswa yang perduli dengan 

temannya saat bersedih? 

“Iya, contohnya ini tadi ada anak  yg kemarin itu 

nangis di masjid, jadi temennya satu kelas semua tau. 

kemarin itu ada yg kayak di toyor gitu, istilahnya 

diakan tidak tahu apa-apa, yang salah bukan dia tapi 

dia yang disalahkan, terus semua temen-temen 

kelasnya itu tau dan semuanya kan membela temannya 

ini tadi, namanya arel yang sedih tadi, bukan Arel 

yang salah  kata temen-temennya tadi. jadi mereka 
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sama temennya itu satu kelas empatinya sangat tinggi. 

Kalau ada yang ga masuk juga itu pada tanya kenapa 

ga masuk. Itu yang noyor orang tua karna kan kita 

sholatnya masih di masjid sama-sama warga mungkin 

bapaknya itu salah sasaran gitu mbak.” 

9. Apakah siswa kelas ibu saling 

menasehati saat temannya 

melakukan kesalahan? 

“Iya, jadi mereka sering mengingatkan temanya. 

Misalnya kayak tadi ada contoh yang sepele sayakan 

memang melatih jangan menirukan saat ada orang tua 

yang berkata, itukan jangan ditirukan, itu tidak sopan. 

Nah tadi ada siswa yang menirukan terus temannya 

yang lain menasehati itu kan tidak boleh tidak sopan 

menirukan perkataan orang tua. Jadi memang biasanya 

kalau ada yang melakukan kesalahan kecil sepert itu 

mereka saling mengingatkan atau ada yang sering 

mengingatkan.” 
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10. Apakah siswa kelas ibu adalah 

siswa yang kompak saat mengikuti 

perlobaan tertentu? 

“Kompak banget, kayak kemarin kita juara yel-yel 

terbaik, terkompak, dan terkreatif. Kelas ini memang 

kalau suruh lomba atau apa yang sifatnya satu kelas 

selalu kompak banget, orang tuanya juga kompak 

banget mendukung anaknya.” 

11. Apakah siswa kelas ibu membela 

temannya saat berkelahi dengan 

siswa kelas lain? 

“Tergantung, kalau yang salah itu temanya biasanya 

tidak di bela, tapi kalau temannya itu tidak bersalah 

biasanya dibela. Jadi karenakan berkelahi itu tidak 

selalu dia yang salah bisa jadi yang salah yang sana 

(siswa kelas lain). Tapi tidak semuanya ya mbak yang 

membela hanya beberapa siswa yang kuat biasanya 

yang berani membela gitu yang anteng-anteng 

biasanya palingan lapor ke saya gitu kalau ada yang 

berkelahi dengan siswa kelas lain.” 

12. Adakah perubahan tingkah laku 

siswa setelah di bentuk kelas satu 

“Ya pasti ada, yang jelas menonjol banget 

perubahannya adalah terhadap lawan jenis malunya, 
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jenis kelamin? selain itu juga mereka sudah mulai penasaran 

misalnya yang perempuan pada ga sholat itu kenapa 

dan lain-lain, kemudian saat mereka di gabung cowok 

semua tingkat ramenya itu lebih tinggi dari pada saat 

di gabung kelas cowok sama cewek, Cuma kalau di 

kelas ini karena memang wali kelasnya rada galak, 

mereka masih bisa membedakan waktunya ngobrol, 

waktunya main, waktunya belajar gitukan.” 

13. Kesulitan apa saja yang ibu rasakan 

dalam mengajar siswa di kelas satu 

jenis kelamin? 

“Ga juga sih mbak, waktu awal saya dapet SK 

mengajar siswa kelas cowok semua ini saya mikirnya 

gimana ya pasti sulit ini mengajar siswa laki-laki pasti 

rame sekali tapi ternyata setelah saya bertemu mereka 

setelah menjalani hari-hari sama mereka saya lihat 

mereka ga sulit di hadapi ga seperti yang saya 

bayangkan di awal. Jadi memang tergantung 

bagaimana kita mengarahkan mereka kalau bisa 

mengolah kelas dengan baik pasti mereka nurut 
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semua. Cuma memang kita harus punya banyak trik 

misalnya degan belajar diselingi permaianan belajar 

dengan menonton LCD biar mereka bisa terkondisi.” 

14. Apa rata-rata jenis pekerjaan orang 

tua siswa di kelas ibu? 

“Kebanyakan wirausaha, ada yang dagang, ada yang 

penjahit kebanyakan gitu sih tapi mayoritas 

wirausaha” 

15. Apakah siswa memilih berteman 

sesuai dengan kasta? Misalkan 

yang kaya hanya mau berteman 

dengan yang kaya? 

“Tidak, disini tidak seperti itu karena memang antara 

kaya dan miskin tidak terlau menonjol banget, 

memang ada yang bener-bener dibawah dan di atas, 

tapi saya lihat sama temennya berteman semuanya 

baik rukun, karna memang dari awal saya menekankan 

sama mereka kalian saudara bukan hanya teman, 

mereka setiap satu minggu saya selalu rolling tempat 

duduknya, dan rollingnya itu bukan terserah mereka 

tapi terserah saya, saya yang menetukan bukan 

mereka. jadi memang disini saya membiasakan 
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mereka untuk tidak berteman dengan siswa itu itu saja 

semuanya harus bisa berbaur dengan sesama.” 

16. Adakah penanaman nilai-nilai 

islami tertentu yang dilakukan guru 

dalam proses pembelajaran? 

“Adapun penanaman nilai-nilai islami tertentu yang 

dilakukan dengan cara menuliskan hadist di papan 

tulis setiap hari di ulang-ulang hadistnya biasanya satu 

bulan sekali baru di ganti, seperti yang hari ini 

hadistnya barang siapa yang tidak menyayangi maka 

tidak akan disayangi. Itu salah satu cara untuk 

menyampaikan kepada mereka bahwa kalau mereka 

mau disayangi semua orang maka mereka harus 

menyayangi semua orang  juga tidak pilih-pilih atau 

tidak membeda-bedakan.” 
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LEMBAR TRANSKRIP WAWANCARA GURU 

Nama  : Nurrahma, S.Sos.I.,S.Pd 

Jabatan : Wali Kelas V.B (perempuan) 

Hari, Tanggal : Rabu, 13 November 2019 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah siswa di kelas ibu 

lebih suka melakukan 

kegiatan bersama-sama atau 

“Menyesuaikan, ada saatnya mereka butuh mengerjakan sesuatu 

sendiri-sendiri dan ada saatnya mereka harus bekerjasama. Artinya 

gini, ketika mungkin tugas itu dirasa banyak kesulitannya itu 

mereka lebih suka untuk mengerjakannya secara bersama-sama. 
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sendirian? Tapi memang secara garis besar anak-anak itu lebih suka 

mengerjakan sesuatu itu bersama-sama karena mereka banyak 

pikiran kan, mungkin yang satu ga punya itu kalau bersama-sama 

yang lain bisa punya ide begitu.” 

2. Apakah siswa di kelas ibu 

disiplin, misalnya masuk 

kelas tepat waktu? 

“Iya disiplin, in syaa Alla disiplin, kebetulan anak-anaknya 

perempuan mungkin ada satu dua yang kurang ya mbak ya ada yang 

memang dari kelas bawah dulu datang kesekolah itu memang tidak 

seperti teman-temanya kalau teman-temannya sebelum waktu bel 

sudah dateng disekolah kalau dia itu memang dari kelas bawah itu 

dateng itu malah justru setelah bel, tapi sudah kelas lima ini sudah 

mending tidak seperti dulu-dulu kalaupun terlambat itu hanya 

terlambat sebentar sekali karna kan kita itu di mulai dengan 

muraja’ah jadi terlambat itu tidak begitu terlihat karna anak-anak 

ketika mengikuti pelajaran mereka sudah ada semua dikelas.” 
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3. Apakah siswa kelas ibu 

melakukan piket kelas rutin 

setiap hari? 

“Iya melakukan, rutin karna sudah ada pembagian tugasnya mbak 

setiap hari.” 

4 Pernahkah ibu melihat 

siswa berkelahi di kelas? 

Apa yang ibu lakukan? 

“Jadi kalau untuk secara fisik mereka tidak pernah beradu fisik, 

hanya saja mereka seperti ga tegoran gitu mbak, sesekali saya dapat 

laporan si A lagi tidak baik dengan si B misalnya dikarenakan 

permaslahan saling pinjem bolpen, masalah-masalh kecil mbak 

palingan kalau mereka sudah ga saling tegoran saya yang turun 

tangan nasehatin lain kali apa yang kamu punya ya sudah ga usah 

pengen punya yang lain seperti itu.” 

5. Apakah siswa kelas ibu 

bermain dengan siswa 

kelasnya saja, atau bermain 

dengan siswa kelas lain 

“Iya kebetulan anak-anak putri itu mereke lebih banyak main sama 

teman-temannya sendiri mbak satu kelas, kalaupun sama kelas lain 

paling hanya say hello saja sama anak-anak yang lebih kecil tap 
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juga? kalau main bareng tidak pernah.” 

6. Pada saat berdiskusi apakah 

siswa kelas ibu tertib atau 

ribut dengan pendapatnya 

sendiri? 

“tertib ya mbak, biasanya kalau ributpun itu karna mereka saling 

tukar pendapat mbak, tapi in syaa Allah tertib kok mbak” 

7. Pernahkan ibu melihat 

siswa kelas ibu berkata 

kasar atau membentak 

temannya? 

“Tidak, tidak pernah ngomongnya ya masih santailah, bengong-

bengong juga ga ya.” 

8. Apakah siswa kelas ibu 

adalah siswa yang perduli 

dengan temannya saat 

“Ya perduli, pasti itu, kalau temennya diam sedikit saja pasti pada 

lapor ke saya, misalnya ada yang sakit, ada yang nangis pasti 

perduli, itu kok kenapa pasti bilang ke saya. Itukan menunjukkan 
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bersedih? keperdulian mereka dengan mereka melapor ke saya.” 

9. Apakah siswa kelas ibu 

saling menasehati saat 

temannya melakukan 

kesalahan? 

“Iya pasti itu mbak, walau nanti ujung-ujungnya temannya yang 

dinasehati tidak terima itu pasti. Sayapun kadang bilang sudah kalau 

misal nanti malah jadi adu mulut atau malah ngambek gara-gara 

temennya salah dan ga terima di nasehati, nanti biar bu nur saja 

yang nasehati kalau ada apa-apa, anak-anak kan gitu mbak kalau di 

nasehati temennya kadang malah ga terima.” 

10. Apakah siswa kelas ibu 

adalah siswa yang kompak 

saat mengikuti perlobaan 

tertentu? 

“Kompak, in syaa Allah kompak mbak.” 

11. Apakah siswa kelas ibu 

membela temannya saat 

“Iya, anak-anak cenderung kayak gitu biasa gitu mbak belain temen 
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berkelahi dengan siswa 

kelas lain? 

kelasnya sendiri pasti.” 

12. Adakah perubahan tingkah 

laku siswa setelah di bentuk 

kelas satu jenis kelamin? 

“Kalau saya lihat dari beberpa hal anak-anak yang perempuan 

cenderung lebih santai ketika bertemu dengan siswa laki-laki 

misalnya ada anak-anak laki-laki yang lagi duduk di tangga, itu 

anak-anak perempuan dengan santainya lewat gitu mbak beda sama 

anak laki-laki kalau mau lewat terus ada anak perempuan yang 

duduk di tangga mereka ga jadi lewat itu mbak, jadi bisa dibilang 

ada sebagian besar anak perempuan yg memiliki sikap bisa dibilang 

seperti agresif ya mbak, kalau yang laki-laki malah cenderung malu 

ketika ketemu sama anak perempuan. Walaupun tidak semua anak 

perempuan yang begitu tapi ada beberapa yang memilki sikap seperi 

itu.” 
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13. Kesulitan apa saja yang ibu 

rasakan dalam mengajar 

siswa di kelas satu jenis 

kelamin? 

“enak-enak saja ya mbak, karena mereka anak perempuan lebih 

mudah diatur, ya lebih enak dari siswa laki-laki, paling kalau saya 

kalau sudah menunjukkan muka serius kalau mereka masih ribut 

biasanya langsung berhenti, jadi ga harus sampai marah-marah, tapi 

ada kelebihan ada kekurangannya juga mbak mengajar kelas 

perempuan, jadi ketika mereka melakukan sesuatu dan saya sudah 

berkali-kali memberitahu tapi mereka masih kurang mentaati apa 

yang kita sampaiakan rasanya kita mau marah besar itu ga bisa, 

kekurangannya ya itu mbak.” 

14. Apa rata-rata jenis 

pekerjaan orang tua siswa di 

kelas ibu? 

“Kebanyakan wiraswasta mbak, buruh gitu ada sih satu itu yg orang 

tuanya angkatan darat tapi mayoritas pekerjaannya wiraswasta 

mbak.” 

15. Apakah siswa memilih 

berteman sesuai dengan 

“Kalau saya lihat mereka ga seperti itu mbak, namun ada yang 

mereka dari kelas satu sampai kelas lima mereka bareng terus jadi 
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kasta? Misalkan yang kaya 

hanya mau berteman 

dengan yang kaya? 

mereka lebih seperti itu temenannya mbak bukan karna melihat 

pekerjaan orang tua, jadi misalkan ada anak-anak yang baru gabung 

itu di kelas empat, mereka bertemu di kelas empat, mereka yang 

tadinya terpisah ketika mereka digabung jadi satu, disitu mereka 

jadinya berteman dengan teman-teman mereka yang dulu yang dari 

kelas satu jadinya begitu bukan karna yang kaya sama kaya atau 

apa, selain itu juga ada yang temenannya sama temen yang aktif 

gitu yang asik di ajak temenan.” 

16.  Adakah penanaman nilai-

nilai islami tertentu yang 

dilakukan guru dalam 

proses pembelajaran? 

“Jadi memang kita setiap hari ada membaca hadist dan setiap hari 

juga ada harus membaca asmaul husna, kemudian pemberian kisah-

kisah yang inspiratif meskipun yang kisah inspiratid tidak setiap 

hari juga kita berikan karna kita membatasi waktu mbak, memang 

tuntutan dari sekolah seperti itu, intinya kita juga memperhatikan 

penanaman akhlaknya siswa.” 
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LEMBAR TRANSKRIP WAWANCARA WAKA 

Nama  : Witarko 

Jabatan : Wakil kepala sekolah bidang sarpras dan pengadaan barang  

Hari, Tanggal : Jum’at, 22 November 2019 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Sejak kapan sekolah 

menerapkan kebijakan 

pemisahan kelas siswa 

laki-laki dan siswa 

perempuan? 

“Ini dimulai sejak tahun 2009, sejak kepala sekolah bapak Sunardi 

masuk, bapak Sunardi masuk tahun 2008 di SD Muhammadiyah 

Karangbendo itu SK pertama beliau di SD Muhammadiyah 

Karangbendo, pada tahun 2009 beliau sudah mulai melakukan 

pemisahan kelas antara siswa laki-laki dan siswa perempuan untuk 

siswa kelas IV ke atas atau kelas IV, V, dan VI kalau ssebelumnya 
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belum, jadi ini merupakan programnya beliau. Sudah kurang lebih 

10 tahun program pemisahan ini dilakukan.” 

2. Apa tujuan sekolah 

menerapkan kebijakan 

tersebut? 

“Tujuannya yaitu yang pertama memang kita berusaha menerapkan 

syari’at islam, kemudian yang kedua meminimalis kasus 

penyimpangan seksual yang terjadi pada anak yang mulai dewasa, 

karena kan anak yang baru akhil baliq itu kan cenderung ke 

penasarannya tinggi, rasa penasarannya terhadap lawan jenis, 

karena memang ya mereka awal mulanya merasakan tanda-tanda 

kedewasaan dan lain-lain itu kan biasanya mereka penasaran dan itu 

kita lihat di jaman sekarang tahun-tahun ini itu kan bahkan tidak 

hanya anak SD anak TK pun sudah ada kasus-kasus penyimpangan 

seksual ya yang terjadi pada anak, itu semakin memperkuat tekat 

kita untuk melakukan pembinaan terhadap anak-anak dengan 

melakukan pemisahan kelas anak laki-laki dan perempaun yang 

telah akhil baliq. Itu tidak menutup kemungkinan pada tahun yang 
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akan datang tidak hanya kelas IV, kita melihat perkekbangan 

anak—anak kelas III pun sekarang sudah mengenal bahasa pacaran 

dan lain-lain itu bisa jadi nanti kita pishkan juga bahkan 

kemungkinan bisa dari kelas I kita pisahkan kita masih melihat 

prisologi perkembangan anak dengan perkembangan jaman juga 

seperti itu.” 

3. Perubahan apa saja yang 

terjadi sejak di 

terapkannya kebijakan 

tersebut sampai 

sekarang? 

“Kalau saya kan disini belum cukup lama baru sekitar 5 tahun, itu 

yang kami lihat cukup efektif pemisahan itu, karena saat tahun ini 

ada kelas IV yang jumlah siswa perempuannya sangat sedikit 

kuotanya berarti tidak terpenuhi jadi tahun ini di kelas IV ada satu 

kelas yang laki-laki semua, ada satu kelas yang kita campur 

perempuannya Cuma 20 orang anak sedangakan satu kelas itu harus 

terisi 28 orang anak, dengan ini jadi  8 orang anak harus 

dimasukkan siswa laki-laki itu terasa sekali perubahannya saat 

mereka dicampur kasus-kasus istiahnya yang mana anak laki-laki 
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dan anak perempuan itu main bareng kemudian ejek-ejekan 

kemuadian sampe bersentuhan fisik itu terjadi, dan itu 

membuktikan bahwa pemisahan itu menjadi hal yang efektif. Ini 

jadi semacam suatu evaluasi yang yang kemarin-kemarin dipisah 

apa iya kalau tidak dipisah ada efek yang signifikasn, ternyata saat 

situasi sekarang di kelas IV ada yang harus tercampur siswanya, itu 

tenyata kelihatan sekali saat mereka dicampur itu kasus 

penyimpangan walaupun dalam skal ringan itu terjadi 

dibandingakan dengan siswa yang dipisahkan kelasnya.” 

4 Adakah program khusus 

bagi siswa setelah 

diterapkannya kebijakan 

tersebut? 

“Jadi program khususnya yang pertama adalah tentang pakaian, jadi 

pakaian itu kita atur betul, jadi semua anak perempuan itu harus 

berjilbab terutama untuk yang kelas IV ke atas itu jilbabnya lebih 

lebar di bandingkan dengan anak kelas I walaupun sekarang kita 

mulai coba terapkan juga mulai dari anak kelas I jilbabnya agak 

lebar untuk jilbab yang seragam dari sekolah. Kemudian yang 
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kedua semua siswa perempuan harus menggunakan pakaian boubel 

gitu, jadi misalnya yang pakai rok dalemnya harus pakai celana 

leging atau apa intinya harus pakai doubelan seperti itu, itu sebagai 

antisipasi kita untuk menerapkan syariat islam dan menjaga agar 

tidak terjadi kasus-kasus penyimpangan seksual seperti itu, jadi itu 

program khusus yang kita pake. Kemudian antar laki-laki dan 

perempuan kita tidak memberlakukan berjabat tangan, baik siswa 

dengan siswa, guru dengan guru, maupun siswa dengan guru, 

adapun mungkin beberapa anak yang masih berjabat tangan dengan 

bapak ibu guru yang lawan jenis itu sangat rendah dan itu situasi 

tertentu, kalau secara umum kita tidak memberlakukan berjabat 

tangan dengan lawan jenis. Jadi program lain yang mengikuti 

kebijakan ya itu.” 
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5. Apakah ada guru yang 

merasa kesulitan dalam 

mengajar kelas dengan 

satu jenis kelamin? 

“ada, jadi beberapa guru yang mengajar dikelas laki-laki itu merasa, 

kelas laki-laki ini agak susah dikendalikan dibanding kelas 

perempuan, seperti itu jadi itu yang pertama, yang kedua dikelas 

laki-laki itu membutuhkan energi yang ekstra baik dalam hal suara 

maupun dalam hal membina anak-anak, itu yang dirasakan bapak 

ibu guru, makanya saat kita pembagian kelas diawal tahun biasanya 

itu kita memperhatikan kelas yang disitu anak laki-laki kita akan 

pasang guru yang istilahnya lebih bandel, lebih kuat dibandingkan 

dengan guru yang biasa itu kita pasang dikelas yang perempuan 

atau kelas bawah seperti itu, jadi kesulitannya dalam pengendalian 

anak laki-laki.” 

6. Adakah program khusus 

dari sekolah untuk 

meningkatkan mutu 

“Ada, selain program KKG (kelompok kerja guru) sekolah juga ada 

seperti hari jum’at biasanya ibu-ibu itu ada pembinaan kita 

mengundang ustadzah dari luar untuk program bagaimana 

mengarahkan anak-anak, bagaimana berprilaku sabar, bagaimana 
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guru? menjadi bu guru yang soleha, yang bapak-bapak juga ada, seperti 

itu.” 

7. Apakah  sekolah 

melakukan pergantian 

wali kelas setiap tahun 

pembelajaran baru? 

“Mayoritas, hampir seluruhnya berganti, namun ada yang berganti 

ada yang mengikuti anaknya, misalnya wali kelas V mengikuti 

anaknya naik kelas menjadi wali kelas VI seperti itu tapi mayoritas 

berganti atau rolling (perputaran).” 

8. Program ekskul apa saja 

yang ada disekolah? 

“Ekstra wajibnya itu ada tapak suci semacam silat khusus 

muhammadiyah, ada juga HW kalo di sekolah negeri namanya 

pramuka tapi kalau di muhammadiyah namamya Hizbul Wathan itu 

yang wajib. Yang tidak wajib ada ekstra memanah, ekstra pencak 

silat, eksta komputer, ekstra tahfiz, dan ekstra futsal.” 

9. pukul berapakah jam 

masuk dan pulang siswa? 

“Hari senin sampai hari kamis siswa masuk jam 06:45 pulangnya 

jam 14:30 kalau hari jum’at masuk jam 06:45 pulangnya jam 10:45, 
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hari sabtu dan minggu libur.” 

10. Berapakah rata-rata jarak 

tempuh siswa dari rumah 

ke sekolah? 

“radiusnya antara 0,5 km sampai 5 km ada yang sampe 10 km tapi 

tidak banyak, jadi siswa kita ada yang dari berbah sana, ada yang 

dari kalasan, ada yang dari ambarukmo tadi ga banyak, ga 

semuanya lingkungan sini ga, ada yang condong catur malah tadi ga 

banyak, lingkungan sini mungkin tidak sampe 30% karna 

lingkungan sini kan memang banyak SD, tapi dari luar malah yang 

banyak tapi masih wilayah kecamatan bangun tapan.” 

11. Apakah rata-rata 

pekerjaan orang tua 

siswa? 

“mayoritas buruh, buruh dalam hal ini berarti kan non ASN jadi 

buruh kayak karyawan, kuli bangunan, kemudian supir taksi dan 

lain-lain, kalau yang ASN malah kebanyakan dari TNI angkatan 

udara itu banyak juga siswa kita yang dari komplek TNI yang 

masuk sini, ada juga orang tuanya yang dosen, ada juga yang guru 

pegawai negeri tapi tidak banyak tidak sampai 10%.” 
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12. Bagaimana penjagaan 

keamanan disekolah? 

“kita memiliki satu orang petugas keamaan memang itu belum ideal 

ya kalau dihitung dari 335 siswa kita punya satu satpam tapi pada 

dasarnya satpam ini penanggung jawab, semua keamanan di jaga 

bareng-bareng oleh satpam, penjaga sekolah, dan bapak ibu guru” 

13. Menurut bapak apakah 

kondusif letak sekolah 

yang berada di 

pemukiman warga? 

“tidak kondusif, kita tidak hanya dipemukiman ya, tapi sampai hari 

ini kita di landasan pesawat, jadi kalau pesawat lewat itu ya menjadi 

iklan yang rutin kita rasakan bahkan tidak hanya suara, terkadang 

angin kencang dari pesawat itu juga seperti angin topan itu mbak itu 

sangat kencang sampe bisa merusak atap-atap gedung kita, jadi 

atap-atap gedung itu sampe kabur itu sering seperti itu. Pas dulu 

gentengnya masih genteng pres itu, itu gentengnya bisa sampai 

terbang jatuh, kalau sekarangkan pake metal itu paling cuma lepas 

bautnya, kalau dulu genteng bisa sampe jatuh sepuluh atau lima 

belas biji gitu, jadi kondusifitasnya masih belum kondusif karna 

masih satu di wilayah landasan pesawat, kemudian gedung kita 
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kebetulan terbelah oleh jalan atau gedung kita melintasi jalan antara 

gedung unit satu dengan unit dua seperti itu, jadi masih belum 

kondusif, tapi faktanya kita sudah bisa menyesuaikan diri, hanya 

perlu adaptasi saja.”  

14. Apakah warga 

berpartisipasi dalam 

kemajuan sekolah? 

“iya berpartisipasi dalam banyak hal ya baik materil maupun moril 

begitu.” 

15. Pernahkan guru dan 

warga sekitar melakukan 

gotong royong untuk 

membersihkan sekolah 

dan lingkungan sekitar? 

“pernah, bahkan hampir setiap tahun setiap ada event matket day itu 

biasanya kita melibatkan warga sekitar yang mana warga sekitar itu 

ya tentunya bukan cuma-cuma dalam artian warga sekitar ini yang 

mereka juga wali murid, mereke juga pengurus komite, ya intinya 

orang-orang yang ada kepedulian terhadap pendidikan seperti itu.” 
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16. Apakah siswa merasa 

terganggu dengan 

kondisi pesawat yang 

sering lewat di atas 

sekolah? 

“sangat terganggu, apalagi pas ada pesawat tempur itu kan suaranya 

kenceng sekali dan tidak hanya satu itu sekali jalan kan lima 

biasanya, itu suaranya sudah sangat keras sekali pokonya ditelinga 

itu sangat ga nyaman, saya sering sekali kalau pesawat itu lewat 

sudah kita rasanya sudah ga kondusif sekali, pesawat tempur 

kemudian pesawat sipil, kemudian pesawat latih itu sangat tidak 

kondusif ya sangat terganggu, tapi menurut kami itu sebuah 

tantangan juga bagaimana kita bisa adaptasi dengan semua keadaan 

gitu, jadi kan namanya kita lembaga pendidikan ya kita harus 

mendapatkan pelajaran apa dari situasi yang ada, jadi buat kami itu 

bukan masalah tapi ya sebuah konsekuensi yang kita harus 

meyesuaikan diri, kita harus beradaptasi apapun lingkungan kita 

belajar itu harus bisa terlaksana dengan baik.” 
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